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MOTTO
Apabila Anak Adam meninggal dunia maka terputuslah amalnya
Recuali tiga perkara, yaitu amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan
anak yang soleh yang mendoakan orang tuanya.
(HR, Muslim)
Rasa takut akan Regagalan sering melumpuhRan Remauan untuk,
bertindak, biarlah kekuatan membantu anda.
(Joyce brother)
Cobaan hidup adalah contoh Recil bahwa Allah menyayangi umat-

Nya, untuk itu hadapilah cobaan dengan Resabaran dan Retabahan.

(Penulis)
Kemampuan setiap manusia dalam berpikir sangatlah terbatas,
pantaskah Rita menyombongRan diri?

(Penulis)
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ABSTRAK

Ernst Cassier menyebut manusia sebagaanimal simbolicium” atau
hewan yang bersimbol. Sebab manusia tidak dapattéeksi dengan seluruh
alam secara langsung, tetapi melalaui berbagaiaindadi simbol inilah yang
menjadi medium manusia untuk memahami makna dilihka yang konkrit.
Simbol memang begitu erat dengan kebudayaan marusiagkin kita hidup
digerakkan oleh simbol-simbol, sampai manusiapiseldit makluk dengan
simbol-simbol atau makluk yang identik dengan simlk@mampuan manusia
untuk mengungkapkan simbol-simbol itu disebabkaerkaia makluk berbudaya
yang selalu berkomunikasi. Dapat kita katakan babwdaya manusia penuh
diwarnai dengan simbolisme. Sepanjang sejarah ludagnusia, simbolisme
telah mewarnai tindakan-tindakan manusia baik tihmgkaku, bahasa, religi,
maupun karyanya.

Tradisi Bekakak adalah salah satu karya manusi@ yaga dipenuhi
dengan simbol-simbol. Dari latar belakang diatasuytis cukup tergelitik untuk
meneliti realitas tersebut secara lebih seriuggmsiatis, dan terarah. Dalam bentuk
penulisan skripsi , dengan harapan mampu membegararan yang lebih utuh
mengenai makna-makna yang terkandung dibalik kewnskmbol tersebut.

Persoalan yang menjadi fokus dari penelitian iniuygApa latarbelakang
penggunaan simbol dalam Tradisi Bekakak di Gamplogyakarta? dan Apa
makna simbol —simbol dalam konteks keselamatan yartapat dalam Tradisi
Bekakak?

Untuk mendapatkan data yang terdapat dari perntesal@rsebut diatas,
penulis menggunakan metode deskriptif. Deskripifksudnya adalah berupaya
menjelaskan, menerangkan, atau menggambarkan gesistiva. Sedangkan
penelitian kualitatif artinya data yang dihasilkadak berwujud angka-angka,
melainkan berwujud pertanyaan-pertanyan.

Masyarakat Gamping dahulu mempercayai bahwa Tr&dbkiakak dan
sesaji-sesaji didalamnya mengandung makna simbati&kna simbol-simbol
yang ada pada Tradisi Bekakak pada umumnya dijadighagai penginggat, agar
masyarakat Gamping selamat dari bahaya selama miadimia. Simbol-simbol
yang mengandung makna pada Tradisi Bekakak ardaradepasang pengantin
Bekakak yang mempunyai makna agar korban manugiapgemduduk pencari
batu kapur tidak terjadi lagi. Clupak yang mempumyakna jika sesaji itu sudah
dipersembahkan, maka kehidupan masyarakat akanatetebang. Gendruwo
dan Wewegombel sebagai simbol atau gambaran wuwgydndy atau penghuni
Gunung Gamping, kain bangun tolak yang mempuny&naatau simbol akan
bahaya atau pantangan agar dapat ditolaknya, dath rbanyak lagi makna
simbol-simbol dalam Tradisi Bekakak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika Islam datang di Indonesia terjadi pergumukamtara Islam
dengan kepercayaan yang ada sebelumnya. Akibatopauhdua kelompok
yang berbeda pandangan dalam menerima Islam, y#ettama, menerima
Islam secara total dengan tanpa mengingat kepeaodgana; kedua, mereka
menerima Islam, tetapi mereka mencampuradukkarraakibudayaan dan
ajaran-ajaran Islam dengan kepercayaaniama

Hal di atas bisa terjadi sebab adanya unsur tasdalaim Islam yang
datang disebut Tasawuf karena sangat cocok dengaghpyatan dan
pengalaman religi, khususnya bagi orang Jawa sukaekankan aspek
batiniah agama dibandingkan dengan dimensi lalinya. Ciri dari
masyarakat Jawa adalah kuatnya ikatan solidarisas hidibungan pertalian
darah. Pendewaan dan pemitosan terhadap roh ner®fang yang
mendorong timbulnya hukum adat kebudayaan dan irelEsi
pendukungnya. Dengan upacara-upacara selamatan,neokk moyang
menjadi sebentuk dewa pelindung bagi keluarga yeasjh hidup.

Keterbatasan akal atau pikiran yang dimiliki maausienjadi kendala

utama bagi manusia untuk memahami hal-hal yangiféergansenden

! Darori Amin,Islam dan Kebudayaan Jawogyakarta: Gama Media, 2002), him. 4.
2 Simuh,Sufisme JawdYogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), hit. 1



spiritual. Untuk menjebataninya diperlukan sebuataptara yang relatif bisa
mengantarkan pemahaman yang memadai, yaitu simbol.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa dajahmhi tulisan-
tulisan, tradisi, dan kepercayaan yang di dalantmgi@ampur antara aspek-
aspek dari ajaran-ajaran Islam dengan unsur-urepgrkayaan lama. Wujud
yang nampak dan menonjol dalam kehidupan sehariddalah bentuk
upacara ritual yang berwujud dalam berbagai macamuk simbol-simbol
pemujaan dan keselamatan. Sebab manusia terususenaenggali,
mengingatkan, dan mengembangkan semua bakat yangaaénya, bahkan
menciptakan kemungkinan-kemungkinan baru dalam dkglainnya, yang
terdiri dari gagasan, simbol-simbol, dan nilai-ngebagai hasil karya dan
perilaku manusfa

Penggunaan simbol sebagai suatu ungkapan untuk keatlaan yang
diinginkan atau sebagai salah satu tujuan untukghemapkan sesuatu yang
sudah ada sejak dulu, seperti halnya dalam addastatau kebudayaan yang
sudah dilakukan secara turun-temurun dari gend&@skutnya. Maksudnya
untuk mempermudah dan mengigat suatu peristiwva pangah terjadi atau
dialaminya. Karena penggunanaan simbol dalam widjudaya ternyata
dilaksanakan dengan penuh kesadaran, dan penghayatg tinggi, yang
dianut secara tradisional dari satu generasi kergshberikutnya

Berangkat dari hal tersebut, maka kemudian ada agagg bahwa

manusia adalah makhluk budaya sekaligus makhlukbpetuok kebudayaan.

% Budiono Herusatotdimbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), him. 16.

4 Budiono Herusatotd&imbolisme Jawzahim. 2.



Kebudayaan sendiri terjadi dari gagasan-gagasarhosisimbol, dan nilai-
nilai sebagai hasil karya dari tindakan manusiareka begitu eratnya
kebudayaan manusia dengan simbol-simbol, dan jagank manusia tidak
akan pernah lepas dari simbol, sehingga manusgbulissebagai makhluk
bersimbol. Manusia berpikir, berperasaan, dan kegpsdengan ungkapan-
ungkapan yang simbolis. Manusia tidak pernah megliheenentukan, dan
mengenal dunia secara langsung kecuali melaluglgaibnacam simbl
Tindakan simbolis dalam upacara religi merupakagidmayang sangat
penting dan tidak mungkin dibuang begitu saja. M#nlharus melakukan
sesuatu yang melambangkan komunikasi dengan fusanbol yang berupa
benda, keadaan atau hal sendiri sebenarnya teg@di suatu tindakan
manusia, dan alangkah baiknya suatu tindakan manbsirus selalu
menggunakan simbol-simbol sebagai media penghatgam komunikasi
antarsesanfaSegala benda, bentuk atau hal simbolis yangtdicim manusia
semata-mata untuk mempermudah ingatan, sehinggegi edalam otak
manusia dapat dihemat untuk mengingat simbol-simpbngetahuan lainnya.
Tradisi Bekakak di Gamping Yogyakarta merupakadisiayang turun-
temurun. Dilaksanakan pada hari Jumat antara thng@20 pada Bulan
Sapar. Tradisi Saparan Bekakak itu diadakan oleleRe yang menggantikan
kedudukan Demang dengan biaya Negara. Tradisi &apang dilokasikan

di Gamping, tepatnya berada di Desa AmbarketawBega ini merupakan

® Budiono HerusatotdSimbolisme Jawzhim. 11.
® Budiono HerusatotdSimbolisme Jawzhim. 28.

" Budiono Herusatotdsimbolisme Jawzhim. 32.



salah satu dari lima desa dalam wilayah KecamatampBig, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tradisi Saparan di Gamping, tepatnya di Desa Andiavkang ini,
dikenal dengan sebutaBékakak yang tujuannya adalah untuk memperoleh
keselamatan di dunia bagi masyarakat Gamping, slmg penguasa dan
gangguan segala makhluk halus yang ada di Gunumgpi@g. Tradisi ini
dilakukan secara turun-temurun dari nenek moyang diadalam setiap
daerah berbeda-beda tergantung pada bentuk rtaualupacara religius yang
dilaksanakan juga tidak lepas dari maksud dan mujuanusia, yaitu untuk
memperingati serta upaya pendekatan manusia kdpdanya.

Dalam Upacara Tradisi Saparan Bekakak selain diaacasejarah
terjadinya Tradisi Saparan Bekakak juga ditegasiarannya yaitu memohon
keselamatan untuk masyarakat Gunung Gamping, jdgabarbagai simbol
yang digunakan sebagai syarat mutlak diadakanngeana Bekakak. Simbol-
simbol yang digunakan dalam setiap tradisi SapBelakak itu nampaknya
mempunyai arti yang sangat penting bagi masyai@katping, yaitu sebagai
bentuk persembahan untuk penguasa Gunung Gamping.

Melihat dari latar belakang di atas, penulis tétantuk meneliti tema
di atas secara menyeluruh. Sejalan dengan kemamyaran ada, penulis
berharap dapat memberikan informasi yang beragdi Bbmu pengetahuan

secara umum dan khususnya untuk disiplin filsafat.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah untuk memberikan arahanpagdrahasan
yang ada dalam skripsi ini tidak melebar dan kellei inti permasalahan.
Maka berdasarkan latar belakang masalah yang tilahikan di atas, akan
dicari jawabanya dalam penulisan skripsi ini adalah
1. Apa latar belakang penggunaan simbol dalam trégikakak di Gamping

Yogyakarta?

2. Apa makna simbol-simbol dalam konteks keselamatangyterdapat

dalam tradisi Bekakak?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan meigye proses
lahirnya simbol-simbol yang ada dalam tradisi Beltakermasuk juga benda-
benda yang dipergunakan sebagai simbol, juga malanasimbol-simbol
yang ada dalam tradisi Bekakak. Dengan mendeskapspermasalahan di
atas, penulis berharap dapat memberikan pemahaeméang simbol yang
selama ini tidak banyak orang mengetahui prosescuioya simbol dan
pemahaman tentang simbol yang dipergunakan daladisitr Bekakak
tersebut.

Adapun kegunaan atau manfaat dari penulisan skiigsiadalah
memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuasustya dalam
bidang agidah dan filsafat. Juga berharap dapatbukandan memperoleh

pemahaman tentang simbol dalam tradisi Bekakaki. fzmbahasan tentang



sebuah simbol dalam tradisi Bekakak, yang ada padétas kehidupan
masyarakat khususnya di Desa Ambarketawang di kanagapat membuka
dan memperoleh pemahaman tentang simbol dalamsitrBekakak. Dan
manfaat atau kegunaan menyusun skripsi ini, untidmemuhi tuntutan
akademik sebagai syarat memperoleh gelar sarjaata satu Jurusan Aqgidah

dan Filsafat Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogya&ar

. Telaah Pustaka

Salah satu fungsi telaah pustaka adalah untuk nrdtahegambaran
pembeda antara hasil penelitian satu dengan yangy& agar orisinalitas
penelitian dapat dipertanggung jawabkan dan tedniddri unsur duplikatif.

Banyak sarjana yang telah melakukan penelitianatiap kebudayaan
Jawa. Tradisi Bekakak merupakan salah satu kebadayang ada di Jawa.
Sejauh pengamatan penulis, secara spesifik pemeténtang makna simbolik
dalam Tradisi Bekakak di Gamping Yogyakarta beluta,aakan tetapi ada
peneliti yang sama membahas tentang Bekakak, segaipsinya Siti
Umaryati yang berjudul Persepsi Masyarakat Terhadlegdisi Upacara
Bekakak Di Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakdbalam skripsi
tersebut, seperti yang tertera dalam judul, terlipgmbahasan yang
menekankan pada persepsi masyarakat yang terkandilang tradisi upacara
Bekakak, dan makna yang terkandung dalam skripsiadalah obyek
penelitiannya adalah masyarakat asli ( pribumirn) desyarakat pendatang.

Kemudian pokok permasalahan yang timbul dalam méagpersepsi dalam



konteks sistem kepercayaan masyarakat serta pensaggarakat itu terhadap
adanya upacara yang setiap tahunnya di laksanBlainhasil skripsi di atas
tentang persepsi masyarakat terhadap tradisi up&ekakak terdapat adanya
perbedaan dengan skripsi yang penulis lakukan.edadm tersebut tentang
judul skripsi penulis adalah Makna Simbolik dalamadisi Bekakak Di
Gamping Yogyakarta. Sedangkan perbedaan yang thtala dalam skripsi
ini membahas tentang segala bentuk upacara rebggugun upacara upacara
peringatan apapun oleh manusia adalah bentuk seniml Sedangkan makna
dan maksud dari upacara itulah yang menjadi tujua@nusia untuk
memperingatinya. Bahwa segala bentuk dan macanatiegsimbolik dalam
masyarakat tradisional itu merupakan upaya pendekahanusia pada
Tuhannya. Untuk itulah penulis ingin yang menekank@ada makna
simbolik, dalam tradisi Bekakak dengan melakukamepgan lapangan. Ada
juga skripsi lain yang membahas tentang simbolyséperti skripsinya Nur
Ulin Nuha yang berjudul Makna Simbol Bangunan daaskin Masjid Jami
Kajen Margayoso Pati. Di dalam skripsi tersebunyiai bahwa masyarakat
Kajen dahulu mempercayai bahwa bangunan-bangunarmidaan yang ada
di Masjid Jami Kajen pada umumnya dijadikan sebpeahgingat, supaya
orang-orang yang selalu kemasjid tersebut senangsit kepada Allah atau
berzikir kepada Allah. Dan makna didalam simbolgada di Masjid Kajen
sebagai pesan moral yang dijadiakan sebuah motgsi hidup didunia ini

sanggup meraih cita-cita yang mulia. Penyimbolah ohasyarakat Kajen ini



dimaksudkan untuk mempertebal hablu minallah (hgaanvertikal dengan

Allah), baik melalui simbol-simbol bangunan Magjidn hiasan-hiasanya.

E. Metode Penelitian
Dalam karya ilmiah, metode memiliki peranan yanggsa penting.
Metode yang digunakan dalam sebuah penelitian dapatentukan hasil
penellitian tersebut. Metode penelitian merupakatemktuan standart yang
harus dipenuhi. Adapun metode yang dipergunakamndgaknelitian ini yaitu:
1. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian lapangan ini adalah masyarakag yersangkutan,
seperti Kepala Desa, Ketua Panitia, Frans Harydaa, masyarakat
Dusun Ambar Ketawang dan Sekitarnya
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian lapangan ini adalah tradisi Bekakih Gunung
Gamping yang terdapat di Desa Ambarketawang, Gagnpin
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Interview
Dalam hal ini, interview sebagai metode untuk naendata yang
argumentative untuk menjelaskan terjadinya tradBekakak.
Masyarakat Desa Ambarketawang. Dalam proses iniulien

menerima kenyataan apa adanya secara subyektif kinurtgal ini



bertujuan untuk lebih mengenal adat istiadat, pagaa hidup
kebiasaan, cara berfikir, tradisi, kepercayaan, mimaku seta segala
sesuatu yang berkaitan dengan budaya dan kehicagainya.

b. Observasi
Observasi lapangan ini, yaitu peneliti yang menaripernyataan
subyektif mungkin, namun melibatkan diri dalam keps-konsepsi
dan pandangan hidup yang diselidikinelalui pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomenaxe@o yang
diselidiki dan penulis mengadakan pengamatan séaaggung pada
saat acara berlangsung.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ini penulis mengumpulkan data-daerupa
buku-buku yang berkaitan dengan ritual tradisi Bekadi Gamping.
Selain itu juga mengumpulkan data-data berupa ffuito-pada saat
Upacara Bekakak berlangsung.

3. Teknik Analisis Data
Setelah data pendukung terkumpul kemudian langktnjgitnya adalah
tahap analisis data. Teknik analisis data penulisagan dalam penelitian

ini adalah:

8 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubdifetode Penelitian Filsafat{ Yogyakarta:
Kanisius, 1992),him.95.



10

a. Interpretasi
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti ingireneliti Makna
Simbolik dalam Tradisi Bekakak ini dengan kenyataau realita
yang ada. Dalam kenyataan itu dapat dibedakan debgherapa
aspek, yang biasanya berbentuk fakta, yaitu suatbuptan atau
kejadian yang ada di lapangan dan bisa juga berkesdta, yaitu
pemberian dalam wujud hal atau peristiwva yang nyd&n
mengandung pengetahuan untuk dijadikan dasar ke@na
selanjutnya.

b. Deskripsi
yaitu dengan menguraikan secara teratur dengamataary apa yang
diperoleh dari lapangan seluruh acara atau potdalkim upacara

Tradisional Saparan Bekakak.

F. Sistematika Pembahasan
Agar lebih terarah dan mempermudah pembahasan didepsi ini,
maka dalam hal ini penulis membuat runtutan pendmhaebagai berikuta:
Bab | membahas pendahuluan yang berisikan latakéeg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiamaliepustaka, metodologi

penelitian dan yang terakhir adalah sistematikaljzdrasan.

° Anton Bakker dan Achmad Charris Zubaitetode Penelitian Filsafahlm. 95.
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Bab Il menjelaskan lokasi yang meliputi letak gedigrdan demografi,
kondisi sosial masyarakat, serta pendidikan dangdmaan di Desa
Ambarketawang, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman.

Bab Il membahas tentang Simbol dan pemaknaan dglarsepsi
masyarakat Jawa.

Bab IV membahas tentang makna penggunaan simbbbsidalam
konteks keselamatan yang terdapat dalam tradisiak&ék di Desa
Ambarketawang yang meliputi sesaji-sesaji, Bekalak nasi golong.

Bab V menyimpulkan penelitian dalam beberapa kesiam yang
dapat dicapai dalam penulisan skripsi ini dan saean yang sekiranya perlu

dalam penelitian tersebut.



BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG MASYARAKAT
AMBARKETAWANG, GAMPING, SLEMAN

YOGYAKARTA

Bentuk dan potensi bumi antara yang satu dengary yampat lain
berbeda-beda. Bentuk muka bumi sangat bervaridai,dataran tinggi, dataran
rendah, lembah gunung, dan lain sebagainya. Bepéuikiukaan bumi sangat
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Perkembanganm diamaksud meliputi
perkembagan ekonomi, sosial, dan budaya.

Desa sebagai salah satu kawasan yang merupakamtt@@mukiman
sebagai hasil interaksi sekelompok manusia dengegkungannya. Pola dan
bentuk pemukiman di desa merupakan perwujudan asisgnitara penduduk. Hal
ini disebabkan karena sebagian besar pendudulkhthgasecara agraris.

Desa Ambarketawang merupakan salah satu desa gdeigk di wilayah
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman, Daerah Istiméagyakarta, yang
mana pada awalnya terbentuk atas penggabungamerdpet wilayah Kelurahan
lama di Gamping Yogyakarta, yaitu :

1. Kelurahan Mejing
2. Kelurahan Gamping
3. Kelurahan Bodeh

4. Kelurahan Kalimajung

12
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Berdasarkan maklumat pemerintahan Daerah Istimeagyakarta yang
diterbitkan pada tahun 1946, empat kelurahan tatsdlyabung menjadi satu
dengan nama Desa Ambarketawang.

Wilayah Desa Ambarketawang membujur dari arah Uaraelatan, yang
mana bagian Selatan merupakan daerah perbukitapatgngungan kapur, yang
meliputi wilayah seluas + 635,8975 Ha. Keberada@saDAmbarketawang di
jalur utama Yogyakarta-Purwokerto. Desa ini berkantgbdengan pesat terutama
dalam bidang perekonomian, perindustrian, pendidikperdagangan, dan
kependudukan. Keadaan alam yang baik memungkinlamysluknya untuk
berkembang.

Potensi yang menonjol dalam bidang budaya di Desdakketawang
adalah dalam hal budaya, yaitu : adanya upacaraistiidat tradisi Saparan
Bekakak yang diadakan setahun sekali di bulan Sdppacara adat istiadat
tradisi Saparan Bekakak ini lebih dikenal dengadisi Bekakak, yang setiap
tahunnya mengalami peningkatan dalam hal perayaanmmun dengan tidak
mengubah ciri khas dari upacara Bekakak tersebpacéla tradisi Saparan
Bekakak merupakan potensi Ekonomi dan aset patavishagi Desa

Ambarketawang.

A. Kedaan Geografis
Desa Ambarketawang adalah sebuah Desa yang adakigaupusat

keramaian dan kepadatan Kota Yogyakarta. Luas Pesharketawang *
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635,8975 Ha, yang terletak di sebelah Barat + onkdter dari Kota
Yogyakarta, yang tepatnya di jalur Selatan Yogy&kBurwokerto.

Geografis adalah letak suatu wilayah atau daeraly yeerdasarkan
kenyataan di muka bumi. Di sini penulis akan meikiber gambaran
kenyataan wilayah yang merupakan tempat penelitian.

Secara geografis Desa Ambarketawang terletak dirart18 21°-
110 22 BT dan 7 47 — 7 48 LS yang berada di ketinggian + 114 M, dari
permukaan Laut, Curah Hujan dari Desa Ambarketawateyrata pertahun
25 MM dan keadaan suhu rata-rata’ 30. Keadaan Topografi di Desa
Ambarketawang + 525,9 Ha. Tanah dataran dan + 188,9ang merupakan
tanah perbukitaf?.

Desa Ambarketawang dibagi menjadi 13 pedukuhan yndiri
antara lain 1 pedukuhan terletak di daerah datdean 2 pedukuhan yang
terletak di daerah perbukitan. Pedukuhan tersebotpai sekarang masih
menjadi satu di Gamping. Di bawah ini adalah da&aipagian wilayah Desa

Ambarketawang, yaitu sebagai berikut :

1% Data dari Monografi Ambarketawang, tahun 2008
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Tabd 1.
Data Pembagian Wilayah Desa Ambarketawang Tahun 2008

No Pedukuhan Luas Ha
1 Mejing Lor 44,3830
2 Mejing Wetan 40,1985
3 Mejing Kidul 83,5390
4 Gamping Lor 29,0180
5 Gamping Tengah 26,9980
6 Gamping Kidul 46,2230
7 Patukan 43,0150
8 Bodeh 57,5690
9 Tlogo 37,5380
10 Depok 38,6960
11 Kalimanjung 60,6450
12 Mancasan 65,6520
13 Watu Langkah 62,4230

TOTAL 635,8975

Sumber: Data dari Monografi Desa Ambarketawanguha&008.
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa Data pegrdn wilayah Desa
Ambarketawang yang lebih Luas adalah Desa MejinduKyaitu 83,5390

Ha'l

. Keadaan Demogr afi

Penduduk di tempat yang satu dengan yang lain Barffenduduk ini
dari waktu ke waktu mengalami perubahan, baik meaigkualitas maupun
kwantitas manusia yang dapat dilihat melalui bgieeriaal. Misalnya tingkat
dan jenis pendidikan, kesehatan, ataupun kemampaag kuat untuk
melakukan kerja.

Adapun yang dimaksud dengan kwalitas penduduk hdzayaknya
individu yang menempati suatu wilayah pada suatktwaJntuk mengetahui

jumlah penduduk di suatu wilayah dilakukan senamipduk.

" Data dari Monografi Desa Ambarketawang, tahun 2008
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1. Jumlah Penduduk

Berdasarkan perolehan data dari Desa Ambarketavisangva
jumlah penduduk pada tahun 2008 mencapai 18.9&2yamg terdiri dari
9.493 Laki-laki dan 9.489 Perempdan

Tabel dibawah ini adalah jumlah penduduk menurwugehan
desa Ambarkrtawang secara umum pada tahun 2008adaekan table
dibawah ini pedukuhan yang paling banyak jumlahdpenknya adalah
Gamping Kidul. Jumlah penduduk yang berjenis ketap@rempuan lebih
sedikit dari pada jumlah laki-laki. Jumlah pendugakg berjenis kelamin
perempuan yaitu 9.489 jiwa, dan laki-lakinya 9.419&.

Tabel 2.

Jumlah penduduk menurut Pedukuhan Desa Ambarketawang secara

Umum Tahun 2008

No Pedukuhan Jumlah Jiwa Jumlah
Laki-Lak i Perempuan
1 Mejing Lor 968 966 1.934
2 Mejing Wetan 999 988 1.987
3 Mejing Kidul 585 624 1.209
4 Gamping Lor 687 733 1.420
5 Gamping Tengah 1.050 1.083 2.1338
6 Gamping Kidul 1.147 1.271 2.418
7 Patukan 1.111 850 1.961
8 Bodeh 681 660 1.341
9 Tlogo 430 439 869
10 Depok 405 422 827
11 Kalimanjung 566 570 1.136
12 Mancasan 502 503 1.005
13 Watu Langkah 362 380 742
TOTAL 9.493 9.489 18.982

Sumber: Data dari Monografi Desa Ambarketawanguha008.

12 Data dari Monografi Desa Ambarketawang, tahun 2008



2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
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Pendidikan adalah salah satu faktor yang palingtimegrbagi

perkembangan suatu masyarakat. Tindakan, sikap, tikgkah laku

seseorang dalam beraktifitas sering dipengaruhi tibgkat pendidikan.

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi yang sangategis

bagi kehidupan manusia. Pendidikan juga mempunyaiigan yang erat

terhadap segala aspek kehidupan manusia. Tingglaheryya tingkat

pendidikan dapat dijadikan alat ukur untuk meneatukemajuan suatu

daerah itu tinggi, maka sumber daya manusianyajyma cerdas-cerdas,

maka perkembangan daerah itu akan berkembang deadarTetapi jika

tingkat pendidikan di suatu daerah itu rendah, npetEembangan daerah

itu akan lamban.

Tabel 3.

Komposisi Pedukuhan menurut Tingkat Pendidikan secara umum

Tahun 2008

No Pedukuhan TK SD SLTP | SLTA| Universitas Akademik
1 Mejing Lor - - - - - 3
2 Mejing Wetan - 2 - - - _
3 Mejing Kidul 1 - - 1 - g
4 Gamping Lor - 2 - - - -
5 Gamping Tengah 2 1 - - - -
6 Gamping Kidul 1 1 - 1 1 -
7/ Patukan 1 1 - 2 i -
8 Bodeh - - - - - -
9 Tlogo - - - - - -
10 Depok - - . 1 - -
11 | Kalimanjung 1 1 1 - - -
12 Mancasan 1 1 1 - - -
13 | Watu Langkah - - - - - -

TOTAL 8 10 2 3 1 0

Sumber: Data dari Monografi Desa Ambarketawanguha008.
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Dari tabel di atas dapat dilihat tingkatan pendadikdi daerah
pedukuhan Desa Ambarketawang secara umum yangnyetbaadalah
Tamat SD vyaitu sebanyak 10 jitta
Keadaan Sosial Ekonomi

Keadaan manusia tidaklah terbatas, sedangkan aatuas
kebutuhan manusia sangatlah terbatas.

Untuk memenuhi kebutuhan itu, manusia harus mamgngobah
alam sekelilingnya dengan limu Pengetahuan dan dlegn Tingkat
kebutuhan itu yang menyebabkan manusia berusahaikkan produksi
di segala bidang seperti perikanan, pertanianpaandustrian.

Mata pencaharian yang merupakan aktifitas manusituku
mempertahankan kelangsungan hidupnya yang bertujusruk
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Penduduk Aketawang
memiliki mata pencaharian yang bervariasi. Haldapat dilihat dalam

tabel di bawah ini.

13 Data dari Monografi Desa Ambarketawang, tahun 2008
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Mata Pencaharian Penduduk Pedukuhan Desa Ambarketawang

Tahun 2008
No Pedukuhan BIDANG PEREKONOMIAN
PerdaganganPertanian Transportas| Peternakan Jasa

1 Mejing Lor 18 77,19 ton 903 786 9
2 Mejing Wetan 22 31,15ton 907 1540 -
3 Mejing Kidul 20 405,84 514 193 -
4 Gamping Lor 16 18,61 574 19 10
5 Gamping Tengah 95 14,6 604 109 28
6 Gamping Kidul 48 42,6 342 596 45
7 Patukan 20 175,06 434 108 3
8 Bodeh 17 279,28 211 554 23
9 Tlogo 15 169,19 416 20 2
10 | Depok 15 212,58 601 85 2
11| Kalimanjung 12 334,01 601 189 -
12 Mancasan 10 131,04 524 621 -
13| Watu Langkah 8 47,92 200 154 .

TOTAL 316 1939,07 6831 4974 122

Dilihat dari tabel 4 di atas bahwa mata pencaha&bagian besar

penduduk adalah petani pemilik sawah yaitu sebary@®9,07. Pada

musim hujan hampir semua tanah pertanian dimardaatintuk lahan

pertanian. Para petani di daerah ini telah lamageesl adanya teknologi

baru dalam bidang pertanian, namun mereka tetaggoeakan alat-alat

tradisional seperti cangkul, dan sabit yang merapaMat pertanian yang

paling utama. Bibit unggul telah digunakan danesistpenyemprotan

hama sudah dilakukan secara meluas.
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C. Sistem Kepercayaan Masyar akat

Agama merupakan salah satu faktor yang menyebatégadinya
suatu perubahan didalam kebudayaan. Masyarakat ¥kethavang ini berada
di pulau Jawa, sehingga mereka masih melakukan kelaibsaan yang
biasanya orang Jawa melakukanya, atau yang biasauliajaran kejawen.
Mereka masih melakukan adat istiadat seperti seétamarang meninggal
(telung dinonan, pitung dinonan, satusan, setaumamgtaunan, nyewu),
mitoni (tujuh bulanan), kelahiran, kenduri, sedekdhulid Nabi, sedekah
suro, sedekah merti Dusun, (dilakukan sehabis pem&r), dan ruwahan atau
ngiriman (mendoakan arwah para leluhur dan menalmga di makam).

Masyarakat Ambarketawang melakukan hal-hal septrtisebagai
simbol mencari keslamatan selama di duni dan aklsegertihalnya selamtan
orang meninggal karena mereka percaya bahwa dogmlog dikirimkan
kearwah orang yang meninggal itu akan meringankaa-dosa arwah yang
sudah me ninggal didalam kubur. Selain itu jugayaekat juga masih ada
upacara tradisional Nyadran, uang dilakukan setasekali dalam bulan
ruwah. Nyadran atau sadranan ini merupakan upaesrghormatan terhadap
leluhur atau keluarga yang sudah meninggal dunia.

Sistem kepercayaan masyarakat di sini, dimaksudigalah suatu
gambaran atau ungkapan kepercayaan atau keyakamgntglah ada sebelum
agama-agama besar masuk. Karena agama merupaéiarsatl faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan kebudayaan. BekeiBngahkan bahwa

mayoritas penduduk di daerah Ambarketawang tersellaiah pemeluk
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agama Islam, kemudian disusul pemeluk agama KatKlilsten, setelah itu
Budha.
Di Pedukuhan Ambarketawang tercatat jumlah pemaelg&ma dan

tempat sarana Ibadah sebagai berikut.

Tabel 5.
Jumlah Pemeluk Agama dan Tempat Sarana | badah di Pedukuhan

Ambarketawang Tahun 2008

No Pedukuhan Masijid Mushola  Gereja  Kapel
1 Mejing Lor 4 1
2 Mejing Wetan 2 2 1
3 Mejing Kidul 1 1
4 Gamping Lor 1 2
5 Gamping Tengah 3 4 2
6 Gamping Kidul 6 1
7 Patukan 2 4
8 Bodeh 1 5
9 Tlogo 1 2
10 Depok 1 4
11 Kalimanjung 1 3
12 Mancasan 2 3
13 | Watu Langkah 3 -
TOTAL 28 32 2 1

Sumber: Data dari Monografi Desa Ambarketawanguha&008.

ID?r:ntlabel 5 di atas mayoritas penduduk Desa Andiarkang beragama

SaWat'laupun masyarakatnya mayoritas beragama Islamumanasih
melakukan adat kebiasaan atau tradisi Saparan Bkkalan masih

mempunyai kepercayaan terhadap tempat dan bendabgng dianggap

sebagai suatu simbol kepercayaan.

1% Data dari Monografi Desa Ambarketawang, tahun 2008
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Masyarakat Ambarketawang dalam menjalankan ajagan?a Islam
masih banyak dan masih besar pengaruhnya terhathapl&yaan Hindu yang
masih melekat pada masyarakat Ambarketawang, yeteka masih percaya
dengan roh-roh leluhur, makhluk halus, kekuatab,gaiembakar kemenyan,
percaya pada benda-benda pusaka dari para leDalam Agama Islam tidak
pernah mengajarkan atau mengatur tentang hal-lpartsetu, akan tetapi
keyakinan itu dilakukan oleh sebagian besar makgaraDesa

Ambarketawang yang meskipun sebagian besar memgaika Islam.



BAB 111

SIMBOL DALAM MASYARAKAT JAWA

A. Pengertian Simbol

Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia, kata simbetasal dari
bahasa Yunansimbolon.Dalam sejarah terdapat banyak pengertian dalam
mengartikan simbol yang barbeda satu dengan yangyt Simbol berarti
tanda atau ciri yang memberi tahukan sesuatu halade seseorang.
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia suswahS.Poerwadarminta”
mengartikan: simbol atau lambang ialah sesuatu risependa Iukisan,
perkataan, rencana, dan sebagainya, yang menyatsdsumtu hal atau
mengandung maksud tertentu. Misalnya: warna patdhilambang kesucian,
gambar padi sebagai lambang kemakmuran dan laiagagtya. Dalam
kamus logika yang ditulis olefihe Liang Giemenyebutkan bahwa simbol
adalah tanda buatan yang bukan berwujud kata-kafiak umewakili atau
menyingkat sesuatu artian apapun

Dalam pandangan Religius simbol dipandang sebagakapan
indrawi atas realitas yang transenden. Akan tetagiberbagai definisi yang
ada, terdapat suatu kesepakatan bahwa simbol lzerdedgan tanda.
Perbadaan mendasar antara simbol atau lambang rmddaiagala adalah

penggunaan simbol atau lambang selalu untuk mekgpkgn atau

!> Budiono Herusatotd&imbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), him. 17.

23
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mengekspresikan sesuatu diluar simbol itu sen8irmbol tidak menunjuk
langsung pada apa yang ditandakan.

Banyak sekali definisi tentang simbol tetapi segaris besar bisa
dikatakan bahwa simbol adalah suatu hal atau tendagang memimpin
pemahaman subyek terhadap obyek. Definisi yangeseptatif dalam
marangkum berbagai definisi simbol seperti yangyaliakan oleh F. W.
Dillistone. Beliau menjelaskan tentang adanya hgaanrangkap tiga dalam
simbol. Pertama, simbol dipandang sebagai sebut) karang, tindakan,
peristiwa, pola pribadi dan hal-hal yang konkriedGa, simbol sebagai sarana
yang berperan menghubungkan, mewakili, menengahhubengan,
menggelar kembali. Ketiga sesuatu yang lebih bessarsenden, nilai tinggi,
maka, realitas, cita-cita ideal prestasi konsepimtu keadaah

Selanjutnya untuk mempermudah penyelidikan dalammahemi
simbol-simbol religius maupun mistik ada tiga sirhlgang harus dipahami
diantaranya adalah: Pertama simbol yang berwujuahiga(visual), misalnya:
abu, air, hewan, buah-buahan, dan lain sebagaikdgdua simbol yang
berwujud kegiatan (mitoris), misalnya: cara berdasaupun peringatan-
peringatan religius maupun mistik, yang biasanyaghadirkan masa lampau
sebagai daya dorong dalam perjuangan hidup setgmajuKetiga simbol yang
berwujud bunyi (auditif) misalnya: musik, syairnkeng, sawangan burung

merpati. Dengan pengertian diatas maka penelitisa nengambil satu

6 Zzarqo Zuhuruz, Makna Simbol Dalam Upacara ManagibTarekat Qadarhya
Nagsabandiyah Desa Desa Limbangan Kecamatan Losabupaten BrebesSkripsi Fak.
Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. hid.
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kesimpulan bahwa, simbol adalah segala sesuatubeailpa benda, tindakan
atau bunyi yang mengandung dan mereprentasikanardikrar dirinya yang
lebih luas.

Banyak sekali peneliti yang tertarik untuk menyédidgnakna dan arti
dibalik suatu simbol. Simbol memiliki tiga dimensituk ditafsirkan. Pertama
dimensi eks egentik yakni menafsirkan simbol damjplasan informan asli.
Kedua oprasional yakni menafsirkan simbol dari dnjyang digunakannya.
Ketiga, posisional, yakni menafsirkan simbol dal&oibungannya dengan
simbol-simbol yang lain.

Durkheim menyatakan bahwa, yang suci ini lebihdingaratabatnya
dibanding dengan yang profan dan mengandung sifatssyang lebih tinggi.
Agama sebagai suatu sikap terhadap yang suci, mdgkpunyai sasaran atau
tujuan yang ekstrinsik dalam dirinya. Sikap yantamimkan oleh simbol-
simbol yang mewakili hal yang suci merupakan salaiu rasa hormat yang
luhur, sikap ilmiah yang merupakan salah satu kek®m, sebagaimana
diungkapkan olei/ander Leewyang dapat dilihat tidak saja dalam prilaku
manusia tetapi juga dalam kenyataan bahwa hal gaogselalu menyendiri
oleh larangan dan terisolasi oleh praktik spiritudltus keagamaan tidak
hanya dilakukan untuk mencapai sesuatu, tetapi jngagungkapkan suatu
sikap’. Sebab inti emosi keagamaan dipandang tidak diglegpresikan, dan
oleh karena itu semua upaya untuk itu semata-mataipakan perkiraan-

perkiraan dan karna itu pula bersifat simbolik.

" Thomas F. O'desosiologi Agama Suatu Pengenalan Addkarta: PT. Grafindo
Persada, 1995). him. 36.
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Sama halnya dengan mitos, simbolisme mewakili ska&toyataan
yang jauh lebih besar dan kompleks oleh karena siimbol-simbol
disederhanakan sehingga mudah ditangkap maksudujlzamnya. Simbol
manusia yang sejati tidak dicirikan oleh keseragamanelainkan
keanekaragaman. Meskipun demikian sebagai salabh sata untuk
menghidupkan benda-benda dan makhluk-makhluk s@aaly ghaib) dalam
pikiran dan jiwa para pemeluk keagamaan yang bgkssan, meskipun
simbolisme kurang tepat dibandingkan dengan caia-elspresi yang lebih
iimiah. Tetap mempunyai potensi istimewa sebab ErgHambang mampu
membangkitkan perasaan dan keterkaitan lebih data sekedar formulasi
ferbal dari benda-benda yang mereka percayai.

Masalah keagamaan yang abstrak yang berkenaan rdemgjehluk
supra empiris menjadi jelas bagi para pemeluknymya dalam bahasa
lambang. Seluruh lambang diambil dari (barang-b@r@smani yang konkrit,
yang ada pada dasarnya berfungsi untuk menjebdtaria illahi dan dunia
manusiawi. Oleh karena itu lambang selalau mengean#akuatan sakral dan
illahi. Bahasa lambang sekaligus disesuaikan dekghntuhan manusia yang

ingin memahami sesuatu melalui penglihatan, peratangdan gerakan.

. Kegunaan Simbol
Bagi orang Jawa simbol merupakan alat atau medigukun
menguraikan atau menggambarkan suatu tindakanaRamdsimbolik orang

Jawa sangat dominan dan kompleks. Hal tersebut déipeat dalam tindakan
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sehari-hari orang Jawa. Tindakan simbolik orangal@svsebut sebenarnya
hanya bertujuan untuk memperoleh keselamatan daldopnya, sehingga
diperoleh sesuatu kehidupan yang tentram.

Peran upacara (baik ritual maupun seremonial) hdalatuk
mengingatkan manusia berkenaan dengan eksistenshutaungan dengan
lingkungan mereka. Dengan adanya upacara-upaceia, siasyarakat bukan
hanya selalu di ingatkan tetapi juga dibiasakamukimienggunakan simbol-
simbol yang bersifat abstrak yang berada pada ainglemikiran untuk
berbagai kegiatan sosial, yang nyata dalam kehidupereka sehari-hari. Hal
ini karena upacara dilakukan secara rutin (menskala waktu tertentu).
Sehingga benda antara yang bersifat imajinatif Mgta ada menjadi kabur,
dan upacara-upacara itu sendiri, serta simbol-disumnya bukanlah sesuatu
yang asing atau jauh dari jangkauan kenyataan.

Tanda pada kebudayaan Jawa dapat dikategorikam dieda, indeks
dan simbol. Kategori paling banyak adalah simbareka beberapa hal

termasuk klasifikasi simbol. Hal-hal tersebut yakni

1) Benda yang berujud, seperti binatang, tumbuh-tumbufbunga, buah,
pohon), bagian rumah, susunan keraton, motif-npatifa kain dan busana,
perlengkapan upacara.

2) Warna.

3) Gerak (dengan isyarat mimik muka, bahasa tububp¥ik

4) Kata-kata.

5) Perbuatan yang mengandung simbol
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6) Bilangan, angka dan huruf

Bentuk simbol dalam budaya Jawa dominan dalam aelgiaang.
Simbol pada kebudayaan orang Jawa, menurut sejdmalojai dari zaman
prasejarah atau zaman belum mengenal tulisan gghikgmunikasi lewat
gambar di dinding-dinding gua atau tanah liat samgekarang ini,
dimaksudkan sebagai tanda memperingati suatu lkejddrtentu, agar segala
peristiwa dapat diketahui atau diingat kembali ofehsyarakat segenarasi
ataupun generasi berikutnya. Simbol dalam berb#gmcara adat mempunyai
makna yang dirangkai oleh para pendahulu dan meufikarc tradisi yang

terpakai secara turun temurun baik di masyarakatpnomakeraton.

Pada dasarnya segala bentuk religius ataupun @papacara apapun
oleh manusia adalah bentuk simbolisth&lakna dan maksud upacara itulah
yang menjadi tujuan manusia untuk memperingatir§iabolisme sangat
menonjol peranannya adalah dalam tradisi atau iad&tdat, simbolisme ini
kental sekali dalam upacara-upacara adat yang mleaapwarisan turun
temurun dari generasi yang tua ke generasi begluang lebih muda.

Simbolisme digunakan atau lebih menonjol peranarauaah dalam
iimu pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan kadar dlisme yang

terkandung didalamnya lebih rendah. Pengetahuag yaendasarkan diri

'8 Budiono Herusatot&Simbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008). him.48.
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kepada kemampuan perkembangan akal, rasio danalagi&knusia dalam
mengenal alam dan dirinya sendiri, tidak ada laifiekhnya dengan relitji

Simbolisme terbentuk sebagai perkembangan lebihjutladan
termasuk dalam bagian dari bahasa manusia. Dengadirisya segala
pengertian yang terkandung dalam simbol tak ubpbrsedalam bahasa pula,
yaitu terbentuk berdasarkan kesepakatan manusia.

Kegunaan simbol juga sebagai sarana pengangkutrnmiago
(information vehicle), yang awalnya berkembang eal@mgkup yang terbatas
yakni antara perseorangan dan bersifat langsung glgpakai dan langsung
berguna sebagai bentuk isyarat. |Isyarat tersebupakdi untuk
memberitahukan tentang saatnya untuk berkumpulhyaddahaya, tempat
dimana seseorang pada waktu di hutan meminta babtizaia tersesat

Dengan terus berkembangnya ilmu pengetahuan mardigexlukan
adanya sarana untuk menyimpan atau membawa infoyaag jumlahnya
lebih banyak maka diperlukan sarana yang lebih reada tetapi mampu
memuat banyak informasi dan di ingat kembali, makeanusiapun
menciptakan simbol-simbol artau lambang-lambangu ilpengetaaahuan.
Sekelompok inrformasi disimpulkan kedalam sesuaunba atau bentuk
yang kemudian dipakai sebagai simbol informasigydigabungkan menjadi
satu bentuk simbol baru. Sehingga simbol atau lagpbh@ng baru memuat
informasi yang cukup padat misalnya, simbol atawblang Garuda Pancasila

yang memuat sekumpulan informasi.

19 Budiono HerusatotdSimbolisme Jawalm. 53.

20 Budiono HerusatotdBimbolisme Jawzhim. 56.
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C. Hubungan Simbol dengan M asyar akat Jawa

Manusia dalam hidupnya memandang dunia sebagaalsétmrangka
acuan untuk dapat mengerti tentang masing-masinggg@man yang
dilaluinya. Dalam hal ini, lebih lanjut Suseno nedagkan yang khas bagi
pandangan dunia orang Jawa adalah realitasnyatitaigdibagi-bagi dalam
berbagai bidang yang terpisah-pisah dan tanpa adangannya satu sama
lain, melainkan dipandang sebagai suatu kesatualmals pada hakikatnya
orang Jawa tidak pernah membeda-bedakan antana igkgius dan bukan
religius, menganggap interaksi sosial sekaligusupetan sikap terhadap
alam, dan sebaliknya sikap terhadap alam mempuelgsiasi sosiaf.

Orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya adatssd Jawa
yang sebenarnya. Jadi orang Jawa adalah pendutiukaggan tengah dan
timur pulau Jawa. Mitos, magi, religi, mistik ddmu pengetahuan bercampur
aduk dan hidup kekal dalam kehidupan orang JawtosMian magi berasal
dari zaman prasejarah dimana orang-orang Jawa nmasifganut paham
mitologi, animisme, dan dinamisme. Mitos dan magjap lekat dalam
pribadi-pribadi Jawa, walaupun ajaran-ajaran redigiu agama yang murni
ataupun yang mengambil jalan mistik dan filsafdahediterima selama
berabad-abad lamarfya

Dunia bagi orang Jawa bukan sesuatu yang abstratainkan
berfungsi sebagai sarana dalam usaha untuk meeertkasilan dalam

kehidupan. Antara teori dan praktik kehidupan stilipisahkan. Ukuran arti

L Darodi Amin,Islam dan Kebudayaan Jaw¥ogyakarta: Gama Media, 2002), him. 65.
2 Budiono Herusatot&imbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), him. 145.
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dunia bagi orang Jawa merupakan nilai pragmatiskuntencapai sesuatu
keadaan psikis tertentu berupa ketenangan, keteatradan keseimbangan
batin sehingga bagi orang Jawa pandangan dunikelakuan dalam dunia
tidak dapat dipisahkan seutuhnya.

Keyakinan deskriptif orang Jawa sangat terasadiilaitkan dengan
keyakinan pencapaian ketenangan batain.pandangam gang semakin
harmonis dan cocok, didalam pandangan dunia Jala& fikan menjumpai
orang yang membicarakan tentang mitos dan agama te#qpi juga terkait
secara kental membicarakan fenomena kehidupan lggmgermasuk sarana
menghadapi masalah-masalah kehidupan (menanam peaun, keluarga,
mistik, dan doa selamatan).

Seperti bentuk-bentuk simbolisme dalam budaya amgat dominan
dalam segala hal dan dalam segala bidang. Halerhihat dalam tindakan
sehari-hari oarang Jawa, sebagai relasi dari pgagadan sikap hidupnya
yang berganda. Bentuk-bentuk simbolis itu dapatldikpokan dalam tiga
macam tindakan simbolis yaitu:

1. Tindakan Simbol dalam Religi
Sejarah perkembangan religi orang Jawa telah dimsdprah
zaman perkembangan, dimana waktu itu nenek moyamgdawa sudah
beranggapan bahwa semua benda semua benda yadgekkilingnya
itu bernyawa, dan semua yang bergerak dianggap lddn mempunyai

kekuatan gaib atau mempunyai roh yang berwatak ivailgpun jahét.

%3 Budiono Herusatot&imbolisme JawéYogyakarta: Ombak, 2008), him. 17.
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Untuk menghindarkan gangguan dari roh itu maka keernmemuja-
mujanya untuk dengan jalan mengadakan upacaran&ggeag ditempuh
untuk mendatangkan arwah nenek moyang ialah deragan

a). Mengundang orang yang sakti atau ulama yang atdndaidang itu,
yang biasa disebut dengan prewangan, untuk memiomaicara.

b). Membuat patung nenek moyang agar arwahnya memamiking
tersebut.

c). Membuat sesaji dan membakar kemenyan atau bau-tanga yang
digemari oleh nenek moyang.

d). Mengiringgi upacara tersebut dengan bunyi-bunyian thri-tarian
agar arwah nenek moyang yang dipanggil gembira lwrkenaan
memberikan rakhmatnya.

Sisa-sisa religius sampai sekarang masih ada di&ndupan
masyarakat Jawa, hanya telah berubah fungsinyaadidm@senian rakyat
tradisional. Tindakan simbolis dalam religi yangnlaebagai sisa-sisa
peninggalan zaman mitos yaitu pemberian sesaji s#gen bagi sang
penguasa atau dhayang yang berdiam dipohon-pohssr la¢au pohon
beringin yang telah berumur tua, disendang-sendangpat mata air, di
makam-makam tua, tempat-tempat yang dianggap merapkekuatan
gaib atau angker dan berbahaya, dan dari tokoh yemkgnal dimasa
lampau.

Maksud diselenggarakanya sesaji ialah untuk menuyku

kepercayaan mereka terhadap adanya kekuatan mdldlus seperti
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lelembut, demit dan jin yang berdiam ditempat-tetipesebut agar tidak
mengnanggu keselamatan, ketentraman, dan kebahakgasarga yang
bersangkutan, atau sebaliknya juga meminta berkahliddungan agar
menjauhkan atau menghindarkan gangguan dari makélids lainya,
yang diutus oleh seseorang untuk mengganggu keloga.

Tindakan Simbolis Dalam Tradisi

Sistem sosial atau kompleks kelakuan berpola danusia dalam
masyarakat ini terdiri dari aktivitas-aktivitas nu@a yang berinteraksi,
berhubungan, serta bergaul satu dengan yang laidayadetik kedetik
dari hari kehari dan dari tahun ketahun , selalaung pola pola tertentu
yang berdasarkan adat tata kelakuan.

Sistem sosial atau aktivitas kelakuan berpola demusia dalm
masyarakat Jawa, terlihat diantaranya dalam berbsigéol tindakan
atau hasil tindakan. Tradisi atau adat istiadah aigebut juga adat tata
kelakuan yang dibagi dalam empat tingkatan yaitu:

a). Tingkatan nilali dan budaya
Berupa ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yangngal
bernilai dalam kehidupan masyarakat, dan biasamyakbr dalam
berbagai emosional dan alam jiwa manusia, misalggtong-royong

atau kerja sama berdasarkan solidaritas yang besar.

24 Budiono HerusatotdSimbolisme Jawzhal. 17.
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b). Tingkatan norma-norma

Berupa nilai-nilai budaya yang sudah terkait keppdeanan

masing-masing anggota masyarakat dalam lingkunganya

c). Tingkatan hukum yang berlaku misalnya: hukum adakgwinan,
hukum adat kekayaan.

d). Tingkatan aturan khusus, yang mengatur kegiatan.

Kegiatan yang jelas terbatas ruang lingkupnya dalam
masyarakat dan bersifat konkret sifatnya, misalngfrran sopan
santun.

3. Tindakan Simbolis dalam Seni.

Dalam budaya Jawa, terdapat suatu kesenian yargkdin dalam
salah satu wujud rasa budaya manusia ialah alam Akmm seni ini
terdiri dari beberapa unsur, yaitu: seni rupa, s&stra, seni tari, seni
musik dan seni drama. Alam seni merupakan aktivitegkah laku yang
berpola pada manusia yang dalam mengungkapkanyahpdangan
tindakan-tindakan saimbolis.

Dari ketiga tindakan diatas merupakan arti seratksud yang
terkandung dalam tindakan-tindakan simbolis orangwa) yang
merupakan warisan budaya dari nenek moyang merékadakan-
tindakan simbolis seperti ini masih banyak yangagetilaksanakan
dengan patuh dan disiplin dengan penghayatan akdn dan pengaruh

magisnya dalam kehidupan orang Jawa.
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Tetapi ada pula orang Jawa yang hanya melaksarsakamna praktis tanpa
penghayatan batiniah lagi, tetapi hanya melakukesua pola-pola
tradisional yang berlaku sebagai penghormatan keplkarya-karya
budaya nenek moyangnya yang bersifat religius thliEng dan tinggal

tindakan alegoris belaka

D. Mistisisme Simbolik dalam Tradis |slam Jawa

Islam merupakan konsep ajaran agama yang humaaiis, §gama
yang mementingkan manusia sebagai tujuan seningbttenendasarkan pada
konsep humanisme teosentfikyaitu poros Islam adalakauhidullah yang
diarahkan untuk menciptakan kemaslahatan kehidag@anperadaban umat
manusia. Prinsip humanisme teosentrik inilah yakgnaditranformasikan
sebagai nilai yang dihayati dan dilaksanakan dakaonteks masyarakat
budaya. Dari sistem humanisme teosentris inilahanusimbol-simbol yang
terbentuk karena proses dialektika antara nilaim@gadengan tata nilai
budaya&®.

Agama termasuk Islam harus dipandang dari perd$psésiologis
sebagaimana yang dilakukan oleh Marx Weber, Emiegieim, dan Freud.
Oleh karena itu, konseplrhu al-‘umrar’ atau ilmu kemasyarakatan dalam
perspektif Islam adalah suatu pandangan dunia ¢woew) bahwa manusia

merupakan sentralitas pribadi bermoral (moral pgrs8elama visi tentang

25 Budiono HerusatotdSimbolisme Jawzahim. 184-185.

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk AkgBandung: Mizan, 1996),
him. 160.
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moral diderivasi dari konsepsi al-Quran dan Sunnameka diskursus
antropologis Islam mulai meneliti originalitas kepskonsep al-Qur’an.

Kebudayaan humanisme teosentris dalam Islam beanpaata konsep
pembebasanlilberasi) dan emansipasi dalam konteks pergumulan dengan
budaya Jawa melahirkan format kebudayaan baru yaesmpunyai dua
dimensi, yaitu dimensi keabadiatrapsendentgl dan dimensi temporal.
Format kebudayaan Jawa baru tersebut pada akhaksa sarat dengan
muatan-muatan yang bernafaskan Islam walaupun lkbeidiknya masih
mempertahankan budaya Jawa asli

Sistem kebudayaan terdiri atas nilai-nilai budageupa gagasan yang
sangat berharga bagi proses kehidupan. Oleh kattenailai budaya dapat
menentukan karakteristik suatu lingkungan kebudaydiamana nilai tersebut
dianut. Nilai budaya langsung atau tidak langsuk@nadiwarnai oleh
tindakan-tindakan masyarakatnya serta produk kefaza yang bersifat
materiil

Kebudayaan terdiri dari dua komponen pokok, yagmgonen isi dan
komponen wujud. Komponen wujud dari kebudayaanirieatas sistem
budaya berupa ide dan gagasan serta sistem sesiglabtingkah-laku dan
tindakan. Adapun komponen isi terdiri dari tujuhsun universal, yaitu
bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organissssial, ilmu
pengetahuan, agama, dan kesenian.

Kebudayaan humanisme teosentris dalam Islam beanpaata konsep

pembebasan (liberasi) dan emansipasi dalam korgekgumulan dengan
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budaya Jawa melahirkan format kebudayaan baru yaesmpunyai dua
dimensi, yaitu dimensi keabadian (transendental) damensi temporal.
Format kebudayaan Jawa baru tersebut pada akhaksa sarat dengan
muatan-muatan yang bernafaskan Islam walaupun lkbeidiknya masih
mempertahankan budaya Jawa asli.

Proses dialektika Islam dengan budaya lokal Jawg y@enghasilkan
produk budaya sintetis yang merupakan suatu keyrascasejarah sebagai
hasil dialog Islam dengan sistem budaya lokal Jakehirnya berbagai
ekspresi-ekspresi ritual yang nilai instrumentalnyeduk budaya lokal,
sedangkan muatan materialnya bernuansa religias laldalah sesuatu yang
wajar dan sah adanya dengan syarat akulturasbtdrédak menghilangkan
nilai fundamental dari ajaran agama.

Islam Kejawen merupakan campuramnkretismg kebudayaan Jawa
dengan agama pendatang; Hindu, Budha, Islam, dastedr Di antara
percampuran tersebut yang paling dominan adalalyasermgama Islam.
Kejawen 6inkretismg¢ adalah percampuran agama Hindu-Budha-Islam,
meskipun berupa percampuran, namun ajaran kejavasimrberpegang pada
tradisi Jawa asli sehingga dapat dikatakan mempummaandirian sendiri.
Agama bagi Kejawen adalah Manunggaling Kawula Gilsetisatunya hamba
dengan Tuhan). Konsep penyatuan hamba dengan Tddlam pandangan
Islam putihan (santri) dianggap mengarah pada ketisgn Tuhan atau
perbuatan syirik. Islam Kejawen sebagai sebuahawmaridlalam Islam

merupakan hasil dari proses dialog antara tatailanisiam dengan budaya



38

lokal Jawa yang lebih berdimensi tasawuf dan beptandengan budaya
Hindu yang kurang menghargai aspek syari’'at dalatn yang berkaitan
dengan hukum-hukum hakiki agama Isfam

Adapun mengenai sitem keyakinan Islam Jawi ataamsKejawen
juga sama dengan Islam lainya, yaitu percaya pddaya Allah, Rasulullah
atau Nabi, dan konsep askatologis lainnya dan gada yang sama orang
Jawa juga percaya pada adanya dewa-dewa, mahluk tdah roh-roh dari
nenek moyang yang sudah meninggal. Sistem keyalonamg kejawen ini
lebih banyak ditransformasikan kepada para pengjkusecara lis&h

Mistik merupakan salah satu bentuk dari hasil pgsembentukan
kebudayaan religi di Jawa. Ketika Islam kulturatideadisi besar pesantren
bersentuhan dengan kebudayaan religi Jawa, majealitelh interaksi tarik
ulur antara keduanya. Hasilnya adalah munculnyatikmibaru yang
belakangan disebutniistik Islam Kejaweéh Sebagaimana diakui oleh para
pengamat budaya Jawa

Dalam tradisi kepercayaan orang kejawen, penghamkepada
orang yang lebih tua, dan jika ia sudah meninggateka menyebutnya
leluhur. Istilah leluhur selalu dikaitkan dengalsitah yang bermuara kepada
para pembuka tanah (cikal bakal desa). Oleh katank&alangan masyarakat
Jawa, terutama yang kurang terpelajar tidak teabrasnulis secara cermat,

tetapi hanya budaya lisan sehingga sering kaliyawey disebut leluhur itu

2’ M.B. Rohimsyah. ARSiti Jenar Cikal Bakal Gaham Kejawen Pergumulanalasf
Versi Jawa(Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), him. 163.

% Karkono Kamajaya PartokusumBgbudayaan Jawa, Perpaduannya dengan Islam
(Yogyakarta: Adtya Media, 1995), him. 288-297.
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hanya perkiraan saja. Lalu yang paling menonjoladanemitoskan tokoh
leluhur itu.

Dalam sistem keyakinan kejawen klasik, apa yanghdisleluhur itu
adalah orang yang memiliki sifat-sifat luhur padasan hidupnya dan setelah
meninggal mereka itu selalu dihubungi oleh orarajpgryang masih hidup
dengan upacara adat tertentu. Eksistensi leluhlandanasyarakat kejawen
adalah sosok yang arwahnya berada dalam alam ryhagi dekat dengan
Yang Mahaluhur yang selalu patut untuk diteladani

Hal lain yang juga penting dalam keyakinan Islanvaladalah adanya
kepercayaan terhadap para dewa yang jumlahnya kbaeyali dan biasanya
muncul dalam pentas cerita wayang yang berfungsimimee pesan
pendidikan dan moral. Dari sekian dewa, terdapatdfwa yang memainkan
peranan penting dalam kehidupan keagmaan orang, Jgaitu Dewi
Kesuburan yang mereka sebut dengan Dewi Sri yantingedalam upacara
pertanian. Dewa kedua adalah Dewa Bathara Kalau yaéwa waktu,
kerusakan, dan kematian yang juga penting dalantaacawat untuk

menjauhkan diri dari malapetaka dan kesengsarakp hi



BAB IV
MAKNA SIMBOL DALAM KONTEKSKESELAMATAN

YANG TERDAPAT DALAM TRADISI BEKAKAK

A. Tahap-Tahap Pelaksanaan Tradisi Bekakak
1. Sejarah Terjadinya Tradisi Bekakak

Kegiatan sosial budaya yang dilakukan oleh masyarédesa
Ambarketawang dalam wujud upacara tradisional pagdihan
pengantin Bekakak atau sepasang boneka yang tefhtaepung beras
dan ketan yang diisi cairan gula jawa yang dibearna merah sebagai
juruh yang secara legendaries dihubungkan dendesht&i Wirosuto
sekeluarga, sebagai abdi dalem penongsong yargy kegiada pangeran
mangkubumi yaitu Sri Sultan HB.I yang meninggal idursecara
misteriug®.

Tradisi ini dilakukan pada bulan Sapar maka disetbehgan
saparan. Upacara tradisional di Yogyakarata lel@h dua misalnya,
Saparan Ki Ageng Wonolelo di Ngemplak Sleman, RélEkasan yang
menjadi tradisi bagi masyarakat di Bantul, Jatingang dikenal dengan
Yokowiyu (apeman) yang ada di Klaten, dan yangktaraadalah Saparan
Kali Buko di Kecamatan Kokap Kabupaten Dati Il KulBrogd®. Setiap
kegiatan saparan mempunyai ciri yang berbeda-bexeerts halnya

dengan tradisi saparan di Gamping Sleman Yogyakamg tepatnya di

# Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 20&Fep008.
% Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 268&fep008.
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Desa Ambarketawang yang mempunyai ciri khas tersengitu
penyembelihan sepasang pengantin Bekakak yang aebaiyal
persembahan.

Bersumber dari generasi ke generasi, saparan lagutan atas
dawuh dalem Pangeran Mangkubumi sebagai tanda umeerkgingat
kesetiaan abdi dalem Ki Wirosuto yang meninggali@gecara misterius
dan untuk keselamatan masyarakat yang pada waktméncari batu
kapur atau gamping. Upacara saparan ini mula-mntalsudkan untuk
memperingati jasa dan kesetiaan Ki Wirosuto sebabdi dalem, tetapi
lama kelamaan maksud dari upacara saparan ini tetahbah, yakni
sebagai simbol untuk meminta selamat dari Ki Witosekeluarga yang
menguasai Gunung Gamping. Perubahan maksud itmyapi dasarkan
pada pengalaman dan kepercayaan masyarakat setempat

Dulu waktu Gunung Gamping masih dalam keadaan utuh,
pengambilan batu gamping oleh masyarakat setenifziukian secara
bebas. Gunung ini merupakan sumber kehidupan nestaGamping
dan sekitarnya, pengambilan batu gamping ini cusulfi dan berbahaya
biasanya sering menyebabkan korban jiwa. Pada wdktu korban
manusia dan kecelakaan selalu terjadi setiap tafaudian yang lebih
umum terjadi pada Bulan Sapar. Masyarakat mempusirydiol tersendiri

jika terdengar suara Bende dicanangkan dari Gui@eigping maka itu

31 Wawancara dengan Ibu Ngadiem pada tanggal 24 &e2008.
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bertanda bahwa di Gunung Gamping telah terjadi npetaka atau
bahayd”.

Berhubung dengan sering terjadinya korban manumsaka Sri
Sultan HB. | memerintahkan agar memberikan sesapjssetahun sekali
berupa penyembelihan sepasang pengantin Bekaka&kgaelsimbol
pengganti korban manusia, dengan maksud agar karfzanusia tidak
selalu bertambah.

. Persiapan Upacara Saparan.

Penyelenggaraan upacara tradisi Bekakak di Desaafwmtawang
melibatkan berbagai pihak terutama panitia upasaparan, panitia inilah
yang mengurusi pelaksanaan jalanya upacara. Mém@kagas mengatur
persiapan-persiapan upacara, acara-acara, penqamganha, pengerahan
tenaga dan sebagainya. Untuk mempersiapkan se@gslaats yang
berhubungan dengan upacara saparan Bekakak di Ggnmpnyak di
butuhkan tenaga, materi serta partisipasi masyasgtampat. Persiapan
upacara ini justru lebih banyak menyita waktu seeteaga dan ketelitian.
Misalnya dalam pembuatan sepasang pengantin Bekalemaji-sesaji,
kembar mayang, dan sebagaifiya

Persipan penyelenggaraan upacara ini, dibagi mie@jagaitu
saparan Bekakak dan Sugengan Ageng. Pada hari lsamisi sebelum
menjelang pelaksanaan upacara kirab Bekakak, merakg bertugas

membersihkan tempat dan jalan-jalan yang akanadiladan digunakan

%2 Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@ggaébruari 2008.
% Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 20&Fep008.
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untuk upacara kirab Bekakak dan Sugengan Agengi Bagtia yang

bertugas menyiapkan dalam peralatan untuk irimgyan yang akan
dipergunakan dalam kirab nanti seperti Gendruwloujguk mengangkut,
pakaian untuk para peraga pasukan pengawal darppguait yang akan
mengawal irtng-irngan kirab Bekakak, instrument ekésn semuanya
diatur dan dibersihkan.

Persiapan untuk membuat sepasang pengantin Bekakak
butuhkan tepung beras dan tepung ketan. Sewaktbysten tepung
untuk membuat sepasang pengantin Bekakak diawadjasepembakaran
setangi atau dupa, setelah itu penumbukan berasdol@ orang wanita,
dikerjakan dalam lumpang yang terbuat dari batdibereter luar 60 cm,
dan berdiameter dalam 40 cm untuk lobangnya. Petabt@pung diiringi
gejok lesung dengan lima orang wanita berpakaiaiagaen. Untuk
membuat sepasang pengantin Bekakak diperlukan an8&*j Apabila
penumbukan beras telah selesai dan sudah menjadngemulailah
pembuatan sepasang pengantin Bekakak. Gendruwbakemyang dan
sesaji-sesaji semua berada disatu tempat yaitiundah Bapak Cahyono
sebagai Kepala Dusun dan panitia.

Sementara itu ada dua orang yang bertugas memizmabak
mayang atau gagar mayang yang berjumlah empatatpasang, untuk
menghiasi kedua joli pengantin Bekakak. Kembar mgydibuat dari

daun puring yang berwarna warni, bunga patra mdagdaun kemuning

% Wawancara dengan Ibu Januari pada tanggal 21 &e2Q08.
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serta janur semuanya ditancapkan pada potongangopisang. Selain itu
juga disiapkan empat buah cengkir atau kelapa nyadg kulit luarnya
dihilangkan setengah dan dihiasi Janur. Kemudi&elade joli atau tandu
itu sudah dibersihkan lalu dihias di sekelilingngideri rumbai-rumbai
janur, dan dikenpat sudutnya dihiasi dengan dedaushu wulung.
Kembar mayang tersebut sebagai simbol iman, Isfiamjhsar?.

Selanjutnya persiapan untuk Gendruwo laki dan ppuam
sebagai pengawal pengantin Bekakak sebagai simdol démit atau
dhayang yang menunggu Gunung Gamping. Tidak luge penda- benda
tiruan gemak, landak, merpati putih, karena itu . smerupakan hewan
kesayangan Ki Wirosuto, sangkar untuk merpati dasaup untuk
menyembelih pengantin Bekakak. Persiapan perlergkappacara
Bekakak tidak lengkap jika sesaji pada upacara sémdiri belum
diketengahkan. Sesaji upacara Bekakak di bagi rdetiga kelompok
yaitu dua kelompok untuk dua joli yang diletakamsbena-sama dengan
pengantin Bekakak, dan satu kelompok lagi diletaétetalam jodhang
sebagai rangkaian perlengkapan sesaji up&cara

Setelah persiapan upacara saparan Bekakak selakai meralih
ke acara Sugengan Ageng. Persiapan Sugengan Ageswglah beberapa
tahun diserahkan pada salah seorang abdi dalembgtegmpat tingggal

di Desa Patran Gamping. Ada tiga pusaka berupa éBetminbak dan

% Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@dgaébruari 2008.
% Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 20&Fep008.
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luwuk dan setiap upacara kirab Bekakak tersebuigddenda pusaka itu
juga ikut diarak juga.
. Pelaksanaan Kirab Pengantin Bekakak

Tradisi Saparan di Desa Gamping sering disebut atensgfilah
Bekakak. Bekakak berarti korban penyembelihan hewt@o manusia,
akan tetapi pada Upacara Tradisi Saparan Bekakakanping, ini
hanyalah tiruan manusia saja. Yang berwujud bosekasang pengantin
dengan posisi duduk bersila, yang terbuat dari ngpketan. Disebut
dengan Tradisi Bekakak sebab Bekakak inilah yangjade pokok sesaji
yang disertai rangkaian sesaji yang lain.

Upacara Tradisi Bekakak dilaksanakan pada hari fjuamtara
tangal 10-20 di bulan Sapar. Keharusan melakukaal seperti ini sudah
naluri sejak diperintahkanya untuk mengadakan upaeasebut. Upacara
Tradisi Saparan tersebut diperintahkan oleh pangstangkubumi yang
bertahta menjadi raja pertama di Yogyakarta.

Adapun tahap-tahap pelaksanaan upacara tradiskBleki Desa
Gamping sebagai berikut:

1. Tahap Midodareni Pengantin Bekakak
Meskipun Bekakak itu berwujud boneka pengantiratiryang
dibuat dari tepung berasa ketan, akan tetapi memuatat perlu juga
memakai upacara midodareni. Kata midodareni berdaal bahasa
Jawa vyaitu berasal dari widodari yang berarti badliad Disini

mengandung makna bahwa pada malam midodareni (malam
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menjelang perkawinan) para bidadari turun dari aungtuk memberi
restu pada sepasang boneka pengantin Bekakak. iDatath hari

masyarakat dan panitia juga ikut bergadang untukgmermati

datangnya restu para bidadari. Meskipun pada diangya sepasang
boneka pengantin Bekakak tersebut justru dijadikanban atau

disembelih sebagai simbol atau sebagai ritual pgvaban penganti
korban manusf4.

Tahap upacara midodareni berlangsung pada malanyditar
pada kamis malam yang dimulai kurang lebih jam @@l&n pada saat
itu joli-joli yang sudah siap diatur lagi untuk da# keliling Desa
Ambarketawang dan dibawa kembali kekelurahan Angiavkang
untuk persiapan esok harinya, dua buah joli yangsibeepasang
pengantin boneka Bekakak, dan sebuah jodhang Isessii, disertai
sepasang suami istri Gendruwo dan Wewegombel. Semua
diberangkatkan ke Balai Desa Kelurahan Ambarketgwantuk
diarak. Pemberangkatan joli beserta pengikutnyengiim oleh panitia
dan diiringi oleh masyarakat setempat yang ingmuttgerta dalam
arak-arakan atau pawai bekakak tersebut ketempagtdiguju®.

Pada waktu dulu, yang bekeja atau yang ditugaskdaoku
menjalankan upacara ritual ini dipimpin oleh penev@unung
Gamping, sebab beliau yang bertanggung jawab sbpgaudalam

acara ini.

3" Wawancara dengan lbu Sri Sumarsih pada tanggaeBduari 2008.
% Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@ggaébruari 2008.
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Adapun urut-urutan barisan arak-arakan atau pavaai d
tempat persiapan menuju ke Balai Desa Ambarketawaagah
sebagai berikut:

a. Barisan yang membawa Umbul-umbul

b. Barisan peleton pawai dari masyarakat Gamping Trenga
c. Joli pengantin Bekakak dan jodhang

d. Iringan Genduwo dan Wewegombel

e. Reyog dari masyarakat Gamping Kidul

f. Pengiring yang lainnya

Setelah tiba di Balai Desa Ambarketawang, semuadgh
yang lainnya diletakan di Pendapa, lalu diadakamy@ehan resmi
dari panitia petugas pemimpin arak-arakan atau paspada Bapak
Kepala Desa Ambarketawang. Pada malam midodarendiddakan
juga malam Tirakatan seperti halnya pengantin ysefgenarnya, dan
bertempat di Pendapa juga. Biasanya diadakan pekam yang
berupa wayang kulit, dan seminggu sebelum upacekakak itu di
mulai dilapangan Ambarketawang diadakan pasar nialam

Di rumah Ki Juru Permana, pada malam midodarena jug
diadakan Tahlilan, yang kemudian dilanjutkan dengamralam

Tirakatan yang diikuti oleh penduduk Desa Ambankeizg tersebut.

% Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 8iaféB008.
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2. Tahap Kirab Pengantin Bekakak

Kirab juga berasal dari bahasa Jawa Dikirabke ya@mrti
diarak atau dibawa keliling. Tahap kirab penganfiakakak ini
merupakan pawai atau arak-arakan yang membawap@rigantin
Bekakak ketempat penyembelihan untuk dikurbankarak-/arakan
atau pawai dimulai dari jam 14.00, sehingga padzene yang ikut
kirab pengantin Bekakak itu harus datang sebelumuldinya acara
kirab pengantin Bekakak itu sendiri, dan harus iaprsiap di Balai
Desa Ambarketawai9

Acara kirab pengantin Bekakak, dibuka oleh ketuaitjza
yang melaporkan tentang pelaksanaan upacara Kkiegaptin
Bekakak. Dan dilanjutkan sambutan-sambutan olehaBupleman,
kemudian acara yang terahir adalah pembacaan Defa s#orang
kaum atau ulama. Setelah itu barulah pemberangkatasan upacara
kirab pengantin Bekakak dimulai yang diawali dengaglepasan
sepasang merpati putih oleh Bupati Sleman, makadrapawai atau
arak-arakan berjalan menurut urutan masing-masing.

Barisan upacara kirab pengantin Bekakak di DesapBaitu
berangkat dari Balai Desa menuju kearah selatampisg jalan besar
menuju ke arah Jogja-Wates berbelok kekiri (tim88telah melewati
pasar Gamping lalu membelok kekanan (selatan). sTenenuju

kearah bekas Gunung Ambarketawang dan disinilah paem

“\Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 28&Fep008.
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penyembelihan sepasang pengantin Bekakak yangnpeertArak-
arakan atau pawai upacara Kkirab Bekakak dilanjutkia®
penyembelihan sepasang Bekakak yang kedua, di @uKlhing.
Lokasi ini berada disebelah utara bekas Kraton aiggrahan)
Ambarketawang, tempat ini merupakan tempat tinggahgeran
Mangkubumi pada waktu dulu.
. Tahap Upacara Pennyembelihan Pengantin Bekakak

Tahap yang ketiga ini merupakan tahap pelaksanaan
penyembelihan atau pemotongan sepasang pengantikalik.
Apabila arak-arakan atau pawai telah sampai di Ggnu
Ambarketawang, maka joli pertama yang berisi sepgaggengantin
Bekakak, diusung kearah mulut Goa (sekarang bedvppnggung
ubin setinggi 2%2 m, dan L £ 7,5 m). dan ulama ydm®gtugas
memberi isyarat agar jolil yang berisi sepasanggpetin Bekakak
diberhentikan dan diletakan diatas panggung tetsdbn ulama yang
ditugaskan lalu memanjatkan Doa agar acara penyidrabe
pengantin Bekakak berjalan lancar. Setelah selesaibacaan Doa
lalu boneka ketan yang berbentuk sepasang pengaietsebut
dikeluarkan dari joli, pertama boneka pengantin-laki diserahkan
kepada Ulama dengan mengucapkan basmalah, laluamémng
Bekakak tersebut disembelih pada bagian leher hinggtus.
Kemudian boneka pengantin wanita itu juga samanthsedh atau

dipotong lehernya hingga putus. Setelah dipotorgjamakepala dan
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badan sepasang pengantin Bekakak tersebut diduibtudibagikan
kepada pengunjung yang menyaksikan acara penydrabdbiekakak
terebut, karena menurut kepercayaan masyarakatmigadapatkan
bagian dari tubuh boneka sepasang pengantin Bekaks&but dan
dimakan maka banyak manfaatnya dan menambah bdbeahikian
juga dengan sesaji yang berada didalam joli lahagikan kepada
petugas pembawa tandu, sedangkan sesaji atauysajgriidak dapat
dimaan lalu di lebdf.

Sesudah melaksanakan upacara penyembelihan sepasang
pengantin Bekakak itu, kaum atau ulama menerimaahaderupa
selirang pisang raja. Proses penyembelihan ataotpegan sepasang
pengantin Bekakak di Gunung Kliling juga sama dengelaksanaan
upacara penyembelihan Bekakak di Gunung Ambarketgw®an
selesai upacara tersebut para peserta arak-arakgpada pengunjung
membubarkan diri. Akan tetapi ada yang pergi kepgsdnan
Ambarktawang untuk mengikuti upacara Sugengan Ageng

4. Tahap Sugengan Ageng

Sesudah tahap pemotongan atau penyembelihan sgpasan

pengantin Bekakak, maka tahap terakhir adalah tabagengan

Ageng, tahap ini berupa selamatan dengan sesakaen acara ini

“I Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@§dgaébruari 2008.
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merupakan ikrar kesetiaan masyarakat Ambarketawergdap Sri
Sultan Hamengkubuwana | yang sudah menifggal

Acara Sugengan Ageng dilaksanakan di pasanggrahan
Ambarketawang yang dipimpin langsung oleh Ki Jurernfana,
didalam pelaksanaan Sugengan Ageng Pesanggrahasi diengan
janur dan disekelilingnya kain berwarna hijau damikg. Sesaji-
sesaji untuk acara Sugengan Ageng dibawa dari mpabrarwujud
jodhang, joli, kembar mayang, kepala gading atdapeecengkir, air
amerta, bokor tempat sibar-sibar, pusaka-pusakapdgung agung
yang telah diatur rapi di tempat masing-masing.

Setelah Upacara penyembelihan Bekakak selesai maka
dimulailah selamatan Sugengan Ageng ini. Pertamatayang
dilakukan adalah pembakaran kemenyan, lalu dilaajubleh Ki Juru
Permana untuk membuka acara tersebut, dengan markgik adanya
Sugengan Ageng tersebut, ikrar itu diucapkan dabehasa Jawa
yang artinya antara lath

Bahwa dalam Sugengan Ageng ini Ngleluri juga pEgali
Ageng Gambir Anom milik Sri Paduka Paku Alam kel\Vdari Sunan
PB X. juga kepada bendhe Kyai Sirep, sebagai pgaiag Kyai

Karanggayam yang membantu mencari batu kapur dadebmarat

42 Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 20&FeB008.
3 Tasnadi, (dkk.),Upacara Tradisi Saparan Daerah Gamping Dan Wonolelo,
(Yogyakarta: Pelita, 1992), him. 55.
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Kraton. Dengan demikian ternyata bahwa semua rakyasih

mengleluri jasa-jasa Sri Sultan HB I:

Atas perlawanannya terhadap VOC

- Melepas penderitaan rakyat dari penjajahan hingggamian
Giyanti

- Mendirikan Kraton Yogyakarta yang pertama

- Sebagai cikal-bakal di tempat ini

- Juga kepada Kanjeng Sultan Agung Hanyakrokusumaysup
memberi restu

- Sri Sultan HB | dimohon memberi keslametan jugaapatuhur
Giriganda dan Girilya.

- Sugengan ini juga dimaksud untuk memintakan kesstamdan
kesejahteraan bagi para kawula Ngayogyokarta, pardanan
dalem, Bupati Sleman, Camat Gamping, Kepala Desa
Ambarketawang, anak cucu Ambarketawang, dan bagiulea
yang melaksanakan upacara, apabila ada kekurangdronm
dimaafkar”.

Sesudah pembacaan ikrar selesai, dilanjutkan dengan
pembacaan Doa yang kemudian dilanjutkan dengampasd@ burung
sepasang merpati putih, dan sesudah itu sesaji lyaragla di dalam
joli dibagikan kepada masyarakat yang hadir dalaaraa Sugengan

Ageng. Dan dengan selesainya pembagian sesaji, sehsai sudah

“ Tasnadi, (dkk.)Upacara Saparan Daerah Gamping dan Wonalélon.55.
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upacara Sugengan Ageng yang berlangsung di pesdraygr
Ambarketawang. Semua joli dan perlengkapan yang thbawa
kembali ke Dusun Patran untuk disimpan ketempatliu Kunci,
untuk digunakan kemb ali pada saat yang sama.
5. Pantangan-Pantangan

Koentjoroningrat mengatakan bahwa semua komponen
upacara keagamaan seperti tempat upacara waktu sai@ysaat
upacara, peralatan atau perlengkapan upacara darsdhagainya
sebagai sifat sacral atau keramat. Karena sifatmyaaka tidak boleh
dilakukan dengan cara sembarangan, harus dilakidagan hati-hati,
sebaba kalau tidak akan menimbulkan dari berbagaingan atau
pantangan-pantangén

Dengan larangan atau pantangan-pantangan paraupeiak
terlibat didalam uapacara keagamaan itu akan mei@berrasa
khusuk. Pantangan-pantangan ini merupakan ketentsglama
berlakunya kegiatan upacara, sedangkan wujudnyapaepesan-
pesan dari tokoh leluhur yang merupakan larangamdgn agar tidak
melanggar ketentuan-ketentuan yang telah diwarisketmleluhur itu,
bisa juga larangan itu berwujud makanan, ucapansdbagainya.

Dalam suatu upacara adakalanya mempunyai pantangan-
pantangan yang harus dipatuhi atau larangan-lanaygag tak boleh

ditinggalkan dalam pelaksanaan upacara tersebumikisn juga

“>\Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 2d&fep008.
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dalam seluruh pelaksanaan upacara tradisional asagaamping ini,
mempunyai pantangan-pantangan bagi mereka yarlgateldngsung
dalam upacara tersebut. Pantangan yang dimaksiahamgi mereka
yang membuat sesaji sepasang boneka pengantin &ekdik boleh
kotor, harus suci dalam artian mereka harus oraageptua atau
wanita yang sudah tidak datang bulan lagi dan mdaiam lingkup
keluarga atau secara turun-temdfurDan didalam melaksanakan
upacara Sugengan Ageng Ki juru kunci harus sestdu mutih
selama tiga hari sebelum hari upacara kirab sepadaoneka
pengantin Bekakak dimulai dan disertai rasa ikhkspa pamrih,
selain itu juga dalam upacara ini harus ada cejahewer, impling
atau candu, jadah bakar, rondo kemul sebab semumetupakan
simbol dari makanan kegemaran Ki Wirosuto. Sedamgialam
upacara Sugengan Ageng yang harus ada tawonanakarejuga
merupakan simbol dari makanan kegemaran Sri SHIEan. dan bagi
para pengunjung yang menyaksikan upacara penydmhbedepasang
boneka pengantin Bekakak ini masyarakat dilaranmakai pakaian
serba hijau karena dianggap menyamai Kanjeng Ratiul,Kdan
dilarang mengambil atau menggunakan batu-batu lgitas Kraton
Ambarketawang. Jika semua pantangan-pantangafiangdar maka

akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yangshiaya akan tertimpa

“®\Wawancara dengan Ibu Januar pada tanggal 21 Feb0@s.
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musibah jatuh sakit, sial dan lain sebagainya lyagig melanggar
pantangan-pantangan terséfut

Oleh karena itu pantangan-pantangan tersebut rditaati
agar didalam pelaksanaan upacara penyembelihasasgpdooneka
pengantin Bekakak tidak ada halangan apaun ladi bagi panitia

maupun masyarakat yang melihat jalanya upacareltets

B. Makna Simbol Yang Terkandung dalam Tradis Bekakak

Perkembangan sejarah kebudayaan Jawa sampai sgkarasih
dilacak secara terus menerus, dan diteliti secamndalam dengan
ditemukannya berbagai benda-benda atas lokasitlokasu, seperti
peninggalan Zaman purba. Pelacakan dan penelikutlian guna lebih
melengkapi lagi data-data sejarah kebudayaan Jamgsudah ada.

Simbol adalah unsur penting yang tidak bisa dilkpasdalam
kehidupan manusia dan masyarakat. Manusia menaiptaknbol sebagai
kebutuhan mendasar dalam berkomunikasi. Salahcsatioh penting adalah
bahasa. Tanpa bahasa kehidupan manusia akan sefiskarena itulah bisa
dimengerti bahwa seluruh kehidupan manusia adaéms jaringan simbolik
yang diciptakan untuk kepentingan-kepentingan manus

Dalam filsafat, pengkajian tentang tentang simbandapatakan
penelitian khusus dikalangan Filsuf seperti: Paide®r, Herbert Spencer,

Erns Cassier, dan tokoh filsuf lainnya. Sepertsd&ft analitik atau filsafat

4" Tasnadi, (dkk).,Kabupaten Sleman dalam Perjalanan SejargBleman: bagian
Hubungan Masyarakat, 2002). him. 139.
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bahasa yang menggunakan simbol sebagai kerangfegssannya. Cassirer,
misalnya adalah seorang Filosof yang menempatk@iankaimbol sebagai
tema utamanya. Kajian simbol merupakan suatu kéhntu dalam
menghadapi krisis pemikiran saat*fhiBanyak sekali teori pemikiran data
empiris, yang dihasilkan dari sejak Socrates sarfifmEof modern, tetapi
belum ada suatu metode yang mampu menata banguatem,bteori dan
pemikiran tersebut. Menurut Cassier, pengkajian belleme dalam
kebudayaan manusia dimaksudkan sebagai cara mengariddudayaan
manusia dari berbagai paduan, metode, bahan,ddatagemikiran tertentu.
Simbol banyak dibutuhkan dalam proses ritual sebagaana

penghubung antara komunikasi human-komsis dan Kkikasin religius.
Seperti halnya dengan tradisi Bekakak di Gampingyé&arta yang terdapat
unsur-unsur yang mempunyai simbol atau makna yaram@ dipahami oleh
sebagian masyarakat pada umumnya. Adapun unsur-utadam upacara
tradisi Bekakak yang memiliki makna atau arti deahya ialah:
1. Pisang raja pulut

Mempunyai makna atau simbol agar masyarakat yanydapat bagian

dari pisang itu akan menjadi semakin akrab ataugkieih dalam

persahabatan. Kata pulut diartikan pelekat.
2. Tumpeng langgeng

Mempunyai makna atau simbol agar selalu lancamdateencari nafkah

atau rizki. Jadi bagi masyarakat yang mendapatkaiab dari tumpeng

“8 FW.Dillistone. Daya Kekuatan Simbol, The Power Of Simbolis teridy®/Martaya.
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him.120.
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langgeng ini akan mudah menadapatkan rizki dak t¢tan mendapatkan

suatu halangan apagtin

. Ketan

Mempunyai makna atau simbol agar arwah para leldalalu dekat

dengan Tuhan dan diampuni segala dos&nya

. Kolak

Mempunyai makna atau simbol untuk menolak segalaua¢an jelek atau
tidak baik™.

. Apem

Mempunyai makna atau simbol untuk melambangkan Yy2oey dikirim
untuk arwah leluhur, agar arwah itu diterima oletndn.

. Nasi Golong atau Sego Golong

Mempunyai makna atau simbol agar orang atau masytaraempunyai
tekad yang bulat, maka segala cita-cata yang dikagi agar dapat
tercapai.

. Jajanan pasar atau tukon pasar

Mempunyai makna atau simbol bahwa lengkap sudadahji yang akan
dipersembahkan.

. Clupak.

Mempunyai makna atau simbol jika sesaji itu sudgterdembahkan,

maka kehidupan masyarakat akan kembali menjadidera

9 Wawancara dengan Ibu Januar pada tanggal 21 FeR60sS.
¥ Wawancara dengan Ibu Ngadiem pada tanggal 21 &el2008.
1 Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@ggaébruari 2008.
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9. Sepasang boneka pengantin Bekakak.

Mempunyai makna atau simbol sebagai pengorbanaasaeg boneka
pengantin Bekakak yang mempunyai arti agar korbanusia bagi
penduduk pencari batu kapur tidak terjadi lagiuldaya korban manusia
berarti akan mengurangi regenerasi di kalangan ymkrd Gamping

Ambarketawang itu sendifi

10. Gendruwo dan Wewegombel.

11.

12

13.

Mempunyai makna atau simbol sebagai gambaran (as)i wujud

dayang atau penghuni Gunung Gamping.

Merpati putih awal dan akhir.

Mempunyai makna atau simbol yang melambangkan bapesalanan

hidup manusia itu awal mula berasal dari Tuhan aean berakhir pada

Tuhan juga.

.Kain bangun tolak.

Mempunyai makna atau simbol akan bahaya atau pgemardapat
ditolaknya®,

Pisang raja (yang diberikan pada Ulama).

Mempunyai makna atau simbol untuk melambangkan pearb
kewenangan Raja kepada ulama untuk menangkal leklakuatan

jelek di Gunung Gamping.

2 \Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 268&%ep008.
3 Wawancara dengan Bapak Untung Sejati pada ta@ggaébruari 2008.
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14.Merpati sawangan.
Mempunyai makna atau simbol apabila terdengar skiass sawangan
burung merpati milik Kyai Wirosuto, menandakan bahwidaerah

Gunung Gamping akan terjadi bahaya atau malap¥taka

C. Konsep Kesdlamatan Dalam Tradis Bekakak

Menurut Koentjara Ningrat, keselamatan berarti abblkeadaan
dimana peristiwa-peristiva mengikuti alur yang heldi terapkan dengan
mulus, dan tak satupun kemalangan yang telah menisippa saja.
Keselamatan merupakan ritus yang mengembalikan kikpain dalam
masyarakat dan dengan alam rohani, untuk mencegah ghngguan-
gangguan terhadap keselarasan kosmis. Akan tetapek keselamatan yang
ada didalam tradisi Bekakak ini tujuannya adalatukimencari keselamatan
masyarakat yang ada di gunung Gamping selama rbasfldla di dunia, agar
tercapainya kesejahteraan didalam masyarakat balékndfaktor ekonomi
maupun sosial.

Masyarakat berkembang, alam pikir manusiapun beke, budaya
manusia juga ikut berkembang, sehingga fungsi kpkeselamatan yang ada
dalam tradisi Bekakakpun mengalami perkembangaen pul

Pada waktu dulu, fungsi keselamatan dalam tradekaBak adalah
sebagai simbol untuk mengenang jasa atas kesetindMirosuto sebagai

demang kepada gustinya yaitu Sri Sultan HB.1. keamutlngsi dari tradisi

> Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 28&fep008.
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Bekakakpun sekarang telah berubah sebagai simbosal@na penolak bala
agar masyarakat yamng mencari batu kapur atau ggnsplamat dari bahaya
atau bebas dari segala makluk halus yang ada durguiBamping. Dan
sekarang upacara tradisi saparan dengan penyearbeddpasang boneka
pengantin Bekakak inipun telah berubah menjadi ykodisatd®. Karena
pada waktu dulu masih sedikit ada unsur kepercayaitos yang ada pada
masyarakat dan sekarang masyarakatpun sudah tedape sekali, sehingga
tinggal peragaan penyembelihan sepasanng bonekgamén Bekakak
sebagai puncak upacara tradisional saparan di Ggngan sebagai simbol
kebudayaan yang ada di Gamping tepatnya di Desafmtawang.

Oleh karena itu didalam melakukan upacara trace&iaRak ini sangat
hati-hati dan segala sesuatu baik pantangan-paartapang dilarang harus
ditaati. Konsep keselamatan tradisi Bekakak di GagpYogyakarta,
bertujuan agar masyarakat mendapat berkah, darduligi keluarganya dari
bahaya apapun , maupun dari roh halus yang adardirtg Gamping.

Konsep keselamatan dalam tradisi Bekakak seiringhgake
perkembangan zaman menjadi berubah, sekarang apaealisi Bekakak
sebagai produk wisata. walaupun pada waktu duluihmasla unsur
kepercayaan, akan tetapi sudah terlepas sama sekatigga yang menjadi
peninggalan adalah peranggaan penyembelihan sepasaeka pengantin
Bekakak yang sebagai puncak pada acara tradiskBkekBan tradisi Beakak

ini sebagai sarana dan wahana pelestarian dan paanmbinilai-nila luhur

> Wawancara dengan Bapak Cahyono pada tanggal 28ri2008
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dalam kebudayaan daerah dan peran serta positjanskst dalam segala
bidang.

Simbol-simbol dalam upacara tradisi Bekakak sarmspkarang masih
mempunyai arti yang sama pada waktu dulu sampairael§y dan didalam
pelaksanaan upacara tradisi Bekakakpun harus dikaahseperti yang
aslinya walaupun sekarang hanya merupakan simiatakepada zaman

dahulu, akan tetapi nilai-nilai budaya juga wajiketiahui dan dilestarik&h

* Tasnadi, (dkk.),Upacara Tradisi Saparan Daerah Gamping dan Wonolelo
(Yogyakarta: Pelita, 1992). him.81.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi Jawa mempunyai syarat dan makna yang mamgaberikan
pesan bahwa setiap manusia memegang peran dalaurkebaupan. Seperti
halnya dalam Upacara Tradisi di Desa Gamping Slefagyakarta, yang
biasanya dikenal dengan Tradisi Bekakak, tradismearupakan tradisi lokal
penduduk Gunung Gamping. Acara ini dilakukan setaman temurun yang
merupakan simbol sebagai keselamatan masyarakapiG@aman sekitarnya
selama masih berada di dunia.

Awal mula terjadinya tradisi Bekakak ini sebagaijwdlpersembahan
yang dilakaukan masyarakat yang setiap hari belssipmgai pencarai batu
gamping di Gunung Gamping. Gunung ini merupakan barnkehidupan
masyarakat Gamping dan pengambilan batu gampingukup sulit sehingga
sering memakan korban jiwa. Korban-korban tersédmadi disetiap tahunya
dan yang lebih sering terjadi di bulan safar.

Masyarakat pada umumnya mempunyai ciri khas tenseandtuk
lebih mengetahui apakah di Gunung Gamping akaadiemalapetaka atau
meminta korban, yaitu masyarakat menyimbolkanyagdenterdengarnya
suara Bende yang dicanangkan dari Gunung Gamping. Karena gerin
terjadinya korban manusia dan untuk mengenang Kas&/irosuto sebagai

Abdi dalem Penongsong terhadap Sri Sultan HB. 1gyetah meninggal
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secara misterius di Gunung Gamping, maka Sri SiHarl memerintahkan
kepada masyarakat Gamping agar diadakan sesajiaal@tahun sekali yang
berupa penyembelihan sepasang boneka pengantirkdeladnagai simbol
dari penganti arwah manusia yang bertujuan agdrakomanusia tidak selalu
bertambah, yang diadakan pada bulan Sapar yanthyeppada hari Jumat
anatara tanggal 10-20.

Wujud dari tradisi Bekakak yang ada dalam komplk&percayaan
masyarakat Desa Gamping, di dalam simbol adalahupbersesaji
penyembelihan sepasang boneka pengantin Bekakakdyanat dari tepung
berasa dan tepung ketan yang didalamnya dibernfublan diisi cairan gula
Jawa yang diberi warna merah sebagai juruh ataahddradisi Bekakak di
Desa Gamping pada saat ini masih tetap dilestakia@na untuk mengajak
generasi muda agar lebih memahami tingginya nilai-kebudayaan dan seni
daerah yang ada di Jawa. Upacara ini juga mendukonagyarakat
Yogyakarta khususnya di Kabupaten Sleman sebageakipariwisata.

Didalam upacara ini yang lebih menonjol dalah sikgimbol yang
ada dalm tradisi Bekakak tersebut, dan yang melstakangi penggunaan
simbol dalam tradisi Bekakak di Gamping ini beranuagar masyarakat
khususnya Desa Ambarketawang dan sekitarnya tetgdt korban manusia
lagi, dan sebagai ritual persembahan kepada samgygasa Gunung Gamping.
Simbol tersebut sebagai lambang atau tanda yangnbobkrwujud kata-kata
untuk mewakili atau menyingkat sesuatu artian apapahingga masyarakat

faham dan mengerti akan arti dari simbol-simbddbut.
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Masyarakat berkembang alam pikirpun ikut berkebasghingga
budaya manusiapun berkembang. Tekhnologi-tekhnolpgja semakin
canggih sehingga fungsi simbol dalam tradisi Bekakaun ikut mengalami
perkembanagan juga. Puncak acara tradisi saparadatah kirab pengantin
Bekakak yang merupakan ciri khas dari upacaradidialam upacara ini ada
juga simbol yang masih berhubungan dengan aspefikkyatu bagi siapa
yang mendapatkan bagian dari tubuh sepasang boBekakak, akan
mendapatkan berkah tersendiri yaitu agar terhirdir malapetaka atau
bahaya. Maka tidak heran jika setiap perayaandr@tikakak ini dilakukan
maka banyak masyarakat yang berbondong-bondong relan berdesak-
desakan untuk menyaksikan dan untuk mendapatkamrba@ri sepasang
boneka pengantin Bekakak tersebut.

Masyarakat Gamping mayoritas beragama Islam, a&tapit masih
ada unsur-unsur Islam kejawen yaitu terbukti dataetakukan upacara adat
tradisi Saparan masih menggunakan sesaji-sesajlidatam setiap sesaji itu
mempunyai maksud dan makna tersendiri. Sesaji yaegjadi pokok harus
ada dalam upacara Saparan ini yaitu sebuah sepdsareka pengantin
Bekakak, dan sesaji yang lain seperti pisang Rajat,ptumpeng langgeng,
ketan kolak, apem, tumpeng ponco worno (tumpengaBhayj, nasi golong,
jajan pasar (tukon pasar), buah-buahan dan magiyakalagi. Boneka
sepasang pengantin Bekakak dibuat agar korban rmaamasi penduduk

pencari batu gamping tidak selalu berjatuhan, kajatuhnya korban manusia
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berarti akan mengurangi regenerasi dikalangan pmRiduGamping dan

sekitarnya.

. Saran - Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukanaka penulis

menyampaikan beberapa harapan dan saran-saraa lairiar

1. Studi tentang simbol masih merupakan lahan basaf) jggiang disentuh
oleh para peneliti. Utamanya simbol-simbol yandcaérdengan tradisi
dan kebudayaan. Padahal dikehidupan ini sarat desgmbol hanya
dapat dipetik pelajaranya oleh orang-orang yang memnahaminya.

2. Simbol sebagai sebuah medium yang mengantaraiaadtaria konkrit
dengan dunia abstrak yang memiliki peran yang gsabgaar dalam
kehidupan, baik secara vertikal maaupun horisor@h karena itu
penulis berharap supaya studi ini dilestarikan damaksimalkan, tidak

hanya pada sektor keagamaan semata tetapi jugdukaim lainnya.
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C. Penutup

Dengan rasa syukur yang tak terhingga kepada AMA. Pencipta
alam semesta dengan segala isinya, karena dertgaatraaufiq dan hidayah-
Nya penyusun dapat menyelesaikan sekripsi ini.

Dengan penuh kesadaran bahwa tak ada sesuatu agialouma ini
yang sempurna, maka dengan keterbatasan penget@emgusun sangat
mengharapkan kritik, saran, dan perbaikan dari pealyang budiman.

Akhirul kalam, penyusun menghaturkan terima kashgy setinggi-
tingginya pada semua pihak yang telah membanturdpl@ses penyusunan
skripsi ini bisa selesai. Dan semoga Allah SWT maladnya dengan yang

lebih baik Amin.
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7. Pertinggal. NIP. 490 027 188
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Sepasan pengantl n bekakak

Gendruwo sebagai symbol dari penguasa gunung gamping



Prajurit-prajurit




Bekakak Perempuan dalarﬁ posisi yang siap disembelih

Bekakak Laki-laki dalam posis yang siap disembelih



DENAH LOKASI DAN ROUTE KIRAB BEKAKAK

—_

Ke Wates jin. Wates km. 5 Ke Yogyakarta

Pasar Gamping

Jin. Ring Road Selatan

Keterangan :

1.

N

Halaman Kecamatan Gamping (kirab Camat dan Kades menuju tempat
menuju tempat upacara).

Tempat prosesi upacara adat saparan (halaman balai desa ambarketawang)
A, B, C tempat kesenian sebelum kirab

Tempat penyembelihan bekakak

Lapangan tempat pasar malam

Tempat tamu atau undangan

Tempat karawitan pengering prosesi



PETA DESA AMBARKETAWANG

\\...
Keterangan : Masalah :
1. KTR. KECAMATAN 11. PERTANIAN 11. PERTANIAN
2.KTR. KORAMIL 12. WISATA 12. WISATA
3. KTR POL. SEK 13. STASIUN 6. SAMPAH PASAR
4. KTR. DESA 14. SPBU 10. JALAN & JEMBATAN
5. PUS KES MAS 15. KTR. POS
6. PASAR & SAMPAH 16. KLINIK
7. KUD 17. PUSTU
8. KTR. BANK
9. PENDIDIKAN
1

0. JLN. JEMBATAN



CURRICULUM VITAE

DATA PRIBADI
Nama : Nonva Fajriyatul Hidayati
JenisKelamin . Perempuan
Tempat/Tanggal Lahir : Brebes, 30 November 1986
Agama :Islam
Alamat : RT. 04/RW. 04, Petunjungan, Bulakamba, Brebes
Nama Orang : Sukirno
PENDIDIKAN
1. TK Pertiwi
Lulus 1992
2. SD Negeri Petunjungan
Lulus 1998
3. MTS Negeri Brebes
Lulus 2001
4. MA Negeri Model Babakan, Ciwaringin, Cirebon
Lulus 2004
5. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Masuk 2004



. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

. Nama

Umur

Pekerjaan

DAFTAR INFORMAN

:Bapak Untung Sejati
: 62 Tahun

: Wirausaha

: Bapak Purwanto

: 54 Tahun

: Carik Desa Ambarketawang
: Bapak Cahtono
: 50 Tahun

: Kepala Dukuh mbarketawang
- Ibu Januar

: 49 Tahun

: Wirausaha

: Bapak Sugiman

: 62 Tahun

: PNS

: Bapak Wagimin

: 70 Tahun

: Wirausaha

: Ibu Ngadiem

: 55 Tahun

: Wiraswasta

: Bapak Muhamad Silan
- 44 Tahun

: Wirausaha



DAFTAR PERTANYAAN

1. Bagaimanakeadaan geografis Desa Ambarketawang?
2. Berapajumlah penduduk Desa Ambarketawang?

w

Bagaimana keadaan pendidikan, sosial ekonomi, keagamaan dan adat istiadat
Desa Ambarketawang?

Mengapatradis upacaraini diberi nama bekakak?

Bagaimana asal-usul terjadinyatradisi bekakak?

Apaarti ataupun makna dari pemberian symbol bekakak ini?

Apakah ada ssmnbol-simbol lain selain bekakak?

Apamaksud dan tujuan diadakannyatradisi bekakak ini?

Adakah pantangan-pantangan yang harus ditaati untuk ikut merebutkan

© © N o g &

sesgji-sesqgji yang ada dalam upacaratradisi bekakak?

10. Apa sgja persigpan yang dilakukan dalam upacara tradisi bekakak?

11. Adakah nilai-nilai yang terkandung dalam upacaratradisi bekakak?

12. Mengapa Masyarakat berbondong-bondong untuk ikut merebutkan sesgji-
sesgji yang ada dalam upacaratradisi bekakak?

13. Apamakna simbol dari sesgji-sesgji bekakak itu?

14. Apakah tradisi upacara bekakak setiap tahun, apakah ada unsur kepercayaan
pada arwah leluhur atau ada unsur lain?

15. Apakah tradisi upacara bekakak ini menambah pendapatan (income) desa?
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